ANALISIS KOMPENSASI TERHADAP
TINGKAT KEDISIPLINAN KERJA
PADA RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG
DI SEMARANG

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat menyelesaikan
Program Strata satu (S') pada Fakultas Ekonomi
Jurusan Manajemen

Universitas Islam Sultan Agung

Semarang

Disusun oleh

ITA RUSTANTI

NIM : 04,93.4487
NIRM : 93.6.101.02013.50133

UNIVERSITAS 1ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI
SEMARANG
1997



HALAMAN PENGESAHAN

NAMA : ITA RUSTANTI

NIM : 04.93.4487

NIRM : 93.6.101.02013.50133
FAKULTAS : ERKONOMI

JURUSAN : MANAJEMEN

JUDUL SKRIPSI : ANALISIS KOMPENSASI TERHADAP

TINGKAT KEDISIPLINAN KERJA PADA
RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG
DI SEMARANG

DOSEN PEMBIMBING : Drs. H. ALI ALATAS

Semarang, 3’ April 1997

Dosen Pembimbing

VIR
i
¢Qﬂv

1}
( Drs.éH. ALI ALATAS )

ii



MOTTO :

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Pelajarilah olehmu ilmu, sebab mempelajari ilmu

itu memberikan rasa takut kepada Allah, menun-
tutnya merupakan ibadah, mengulang-ulangnya me-
rupakan tasbih, pembahasannya merupakan jihad.
Mengajarkannya kepada yang belum mengetahuinya
merupakan sodagoh dan menyerahkannya kepada ahli
merupakan pendekatan diri kepada Allah.

( H.R. Ibn Abdil - Barr )

Persembahan kepada :
- Bapak serta Ibu tercinta
- Kakakku tersayang

- Seorang yvang selalu menyayangiku

iii



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengsn mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul
* ANALISIS KOMPENSASI TERHADAP TINGKAT KEDISIPLINAN KERJA

PADA RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG DI SEMARANG."

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat
untuk memenuhi serta melengkapi tugas-tugas bagi setiap
mahasiswa dalam menempuh Program Studi S1 pada Fakultas
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.

Penulis menyadari bahwa telah banyak dukungan dan
dorongan dari berbagai pihak untuk menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Untuk itu pada kesempatan ini, perkenankanlah
penulis mengucapkan terima Kkasih yang dalam kepada :

1. Bapak Drs. Ali Alatas, selaku Dosen Pembimbing
yvang telah berkenan meluangkan waktu untuk membim-
bing dan memberikan petunjuk serta pengarahan pada
penulis dalam penyusunan skripsi ini dari awal

hingga akhir.

iv



. Bapak Drs.Sahid Sumarno, MS, selaku Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
beserta seluruh staf pengajar yang telah memberi-
kan ilmu pengetahuan guna menunjang penulisan
skripsi ini.

. Bapak dr.H.Machmud Henhard, DSKK, selaku Direktur
Rumah Sakit Islam Sultan Agung yang telah memberi-
kan ijin kepada penulis dalam mengadakan peneli-
tian ini.

. Bapak Drs. Abdul Hakim, MSi, selaku Wakil Direktur
Bidang Umum dan Keuangan yang telah memberikan
petunjuk serta pengarahan pada penulis.

Ibu Harmien Nugraheni, SKM, selaku Kepala Seksi
Pendidikan / PEMRS dan Kepala ©Seksi Perencanaan
Program dan segenap karyawan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung yang telah meluangkan waktu dan
memberikan data serta keterangan-keterangan yang

diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.

. Bapak, Ibu serta kakakku yang telah memberikan do-

rongan baik secara moral maupun material, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam memberikan
saran, petunjuk dan penjelasan hingga skripsi ini

selesai.



Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca yang membutuhkannya.

Akhirul kalam Wabilahitaufik Walhidayah,

Wasalamu ' alaikum Wr. Wb.

Semarang, 29 April 1887

Penulis

2 ]
seqame—
M&.ﬂrﬂ

( ITA RUSTANTI )

vi



UNISSULA
‘r‘:ﬁpw1éﬁbl e l?-




DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1 : Struktur Organisasi Rumah Sakit
Islam Sultan Agung............... 43
Gambar 2 : Mekanisme Pemberian Insentif

¥
UNISSULA
bl &R0 lolinede

vii



10.

11

DAFTAR TABEL

Halaman
. Tabel Ketentuan Hak Tunjangan Akhir Masa Tugas
Uang jasa dan Pesangon.............cccveeeennn 70
. Tabel Ketentuan Besar Pesangon................ 71
. Tabel Ketentuan Besar Uang Jasa............... 71
. Tabel Realisasi Penggunaan Pendapatan untuk
Biaya Kompensasi Gaji Karyawan dan Tunjangan,
Biaya Pengobatan dan Jasa Dokter.............. g4
Tabel Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Sakit
Islam Sultan AgUng. . ....coueeeeruconcoroinsenn. 96
. Tabel Hasil Ruesioner Jumlah Karyawan Yang
Absen'Periode Pebriar" il 987 W . 0 BOa - B ). . . 97
. Tabel Hasil Kuesioner Sebab-sebab Absensi
Periode Pebruari 1887.......... .. ... o g8
. Tabel Perhitungan Regresi dan Korelasi Kompen-
sasi dan Absensi... ... .. . . i i i i it e, 99
. Tabel Mencari Persamaan Regresi Dengan Nilai-
Nilai Xi dan Yi.......c. s Lampiran 2
Tabel Perhitungan ( Y - Y ) untuk menghitung
Standard errorr of estimate.................. Lampiran 3
.Tabel Mencari persamaan regresi Nilai
Xi dan Yi.....iiiiii i i e Lampiran 4



DAFTAR ISI

Halaman
Halaman Judul.........ccetriiirnenocoeancnsansnans i
Halaman Pengesahan........ciueietiineteniinenennnen ii
Motto dan Persembahan.............. ..o, iii
Kata Pengantar. .. ... o.ouemonnnoceaecnancnnsnscses iv
Daftar Gambar. ....... oo et teenaneanonasecanossos vii
Daftar Tabel. ... oot et enineeassonsssnnosaeecssns viii
Daftar ISi... vttt ieonnee e iensnnsasoananenssns ix
BAB I : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah............. 1
1.2. Perumusan Masalah.................. 4
1.3. Tujuan Penelitian.................. 4
1.4. Kegunaan Penelitian................ 5
1.5. HivhESate - Me® o Bl o S ol . . ... 5
1.6. Sistematika Penulisan.............. 6
BAB II : LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen
Sumber Daya Manusia............... 7
2.2. Pengertian dan Tujuan Pemberian
Kompensasi........................ 11



BAB III1

BAB IV

2.3. Sistem Pengupahan dan Komponen

2.4. Pengertian Tingkat Kedisiplinan

dan Tingkat Absensi...............

METODOLOGI PENELITIAN

1. Tipe Penelitian...................
. Lingkup Penelitian................
Lokasi Penelitian.................
Penentuan Populasi dan Sampel.....

3.
3.
3.
3.
3. Metode Pengumpulan Data...........
3.

o o W N

Metode AnslisisData...............
3.8.1. Analisis Regresi...........

3.8.2. Analisis Korelasi..........

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat.................. .

4.2, Misi, Visi, Tujuan dan Strategi...

4 VPGt M e T L AL L L
4 | e — ———— L
4.2.3. Tujuan......c.ceoeeeveenerens

4.2.4. Strategi Dasar.............
4.3. Lingkungan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung..........ccciiieenn.
4.3.1. Lingkungan Geografis.......
4.3.2. Lingkungan Sosial Ekonomi.

X

14

18

22
23
23
24
25
26
26
28

30
31
31
32
33
33

34
34
34



BAB V

4.3.3. Jarak dengan Fasilitas
Kesehatan Lain.............
4.4. Fungsi Sosial Rumah sakit.........
4.5.'Fasilitas Pelayanan Medis.........
4.8. Tenaga Medis, Para Medis, Penunjang
Medis, Non Medis serta Pekarya....

4.7. Struktur Organisasi...............

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH

5.1. Bentuk-bentuk Kompensasi yang di
berikan kepada Karyawan...........
5.2. Masalah Pemberian Insentif dan Jam
Kerja Karyawan. ... o.. .t oo eae
5.2.1. Pemberian Insentif.........
5.2.2. Jam Kerja Karyawan.........
5.3. Tingkat Kedisiplinan Kerja Karyawan
5.3.1. Disiplin terhadap Pribadi..
5.3.2. Disiplin terhadap Pekerjaan
5.3.3. Disiplin terhadap Uhwah....
5.3.4. Disiplin Menjaga Aset/Harta
5.3.5. Disiplin Menjaga Citra.....
5.4. Evaluasi terhadap Kompensasi......
5.5. Hubungan antara Kompensasi dengan
AbsSensi...... ...ttt
5.6. Analisis Regresi..................
5.7. Analisis Korelasi.................

xi

35
35
36

39
40

87

85
85
88
89
89
S0
92
92
92
g3

97
99
100



BAB VI : PENUTUP
6.1. Kesimpulan.........ciieieieeenenns

B.2. SAran—Sarall......cococceseeeeneceas

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

UNISSULA
fﬂfLLﬁéfﬁgﬁekﬁuELqﬂﬁrhp

xii




1.

1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam rangka ikut mensukseskan Pelita VI yang
telah dimulai tanggal 1 April 1994, Presiden RI telah
mencanangkan beberapa indikator agar pelaksanaan pem-
bangunan jangka panjang lebih berhasil guna & berdaya
guna. Adapun salah satu indikator vyang telah dica-
nangkan Presiden adalah dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya. Departemen Kesehatan telah
mencanangkan gerakan hidup sehat menjelang tahun
2000.

WHO dengan slogannya ' Health For All " sampai
tahun 2000, maka intensitas bantuan WHO kepada Indo-
nesia makin terfokuskan terutama dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia dengan
jalan menambah dana bantuan pada sektor kegiatan
Fellowship ke luar negeri, yang merupakan salah satu
jalur kegiatan guna meningkatkan kualitas tenaga
kerja.

Adalah suatu kenyataan bahwa rumah sakit adalah
diterima sebagai suatu sosio ekonomik unit. Ada segi

sosialnya, adapula segi ekonominya. Ini berarti bahwa
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harus diusahakan sedapat mungkin adanya suatu
keseimbangan antara kedua unsur tersebut. Faktor
perikemanusiaan yang dilandasi oleh moral ( di

Indonesia : Pancasila ) tak boleh dilupakan. Namun

disamping itu rumah sakit harus mandiri.

" .

Harus bisa memperoleh sisa hasil usaha untuk
dapat mempertahankan kelanjutan hidupnya serta me-
ngembangkan dirinya.

Disiplin kerja yang dilakukan oleh aparat dalam
suatu rumah sakit, pada suatu saat diharapkan para
pegawai tersebut tidak melakukan disiplin bukan
karena sanksi yang merupakan ganjaran atas tindakan
tersebut. Akan tetapi diharapkan para karyawan ber-
disiplin karena adanya dorongan yang tulen dari diri
sendiri ( yang betul terpancar dari diri sendiri )
dan berjalan sesuai dengan irama berputarnya program
dan beban kerja rumah sakit. Dengan kata lain aparat
pimpinan harus menumbuhkan dan memupuk serta memberi-
kan perangsang, pendorong dan pemacu pada karyawan
untuk melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
dan salah satu pemacu dan pendorongnya adalah membe-
rikan pembinaan dan pengembangan disiplin yang sehat
serta disertai dengan pemberian kompensasi yang adil.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia,

usaha peningkatan produktivitas kerja perlu didukung

oleh usaha-usaha perbaikan dan peningkatan penghasi-



lan masyarakat. Salah satu upaya untuk itu adalah
melalui siatem pemberian kompensasi yang menjamin
pemenuhan kebutuhan karyawan dan keluarganya, serta
sekaligus memuat sistem insentif yang dapat mendorong
peningkatan produktivitas.

Kompensasi merupakan -sesuatu yang nyata/tangi-
ble,yang dapat diukur sebagal penghargaan dapat
dilihat dari besarnya gaji/upah. Sering terjadi
akhir-akhir ini ketidak disiplinan vyang dilakukan
oleh karyawan yang tidak puas akan pemberian
kompensasi atau para karyawan sering tidak hadir,
masuk terlambat, nangkir dalam bekerja vang
kesemuanya akan merugikan rumah sakit . karena
produktivitas turun, hasil produksi merosot, biaya
produksi meningkat sehingga akan menekan laba yang
diterima rumah sakit.

Rumah Sakit Islam Sultan Agung juga telah me-
nyadari akan hal-hal tersebut dengan melakukan berba-
gai kebijakan-kebijakan mengenai kompensasi ini, na-
mun dilain pihak menganalisis pemberian kompensasi
kepada karyawan juga menarik perhatian penulis dengan
mengambil Jjudul : * ANALISIS KOMPENSASI TERHADAP
TINGKAT KEDISIPLINAN KERJA PADA RUMAH SAKIT ISLAHM

SULTAN AGUNG DI SEMARANG.



1.2.

1.3.

Perumusan Masalah

Rumah Sakit Islam Sultan Agung adalah Rumah
Sakit Umum Tipe C yang berfungsi sebagai rumah sakit
dengan misi utamanya yaitu dakwah Islam dan sekaligus
terkait dengan dunia pendidikan tinggi dan perkemba-
ngan ilmu pengetahuan karena berkaitan langsung de-
ngan Fakultas Kedokteran dan Unissula pada umumnys.

Kompensasi antara 1lain berupa gaji, upah dan

tunjangan merupakan suatu masalah yang penting karena

" "

berkaitan dengan sesuatu yang sensitif dan ber-
kaitan langsung dengan kemampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya vang lebih lanjut mempe-
ngaruhi produktivitas, maka disiplin mempunyai peran

dalam membentuk pola kerja.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan —yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah

1. Mengetahui peranan kompensasi terhadap tingkat
kedisiplinan kerja yang erat kaitannya dengan
absensi pada Rumah Sakit Islam Sultan Agung,
Semarang.

2. Untuk menguji teori-teori yang diperoleh dari per-
kuliahan serta membandingkannya dengan pelaksanaan
atau praktek sesungguhnya di Rumah Sakit Islam

Sultan Agung.



1.4. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan masukan pada manajemen Rumah Sakit

Islam Sultan Agung di Semarang untuk mengadakan
perbaikan-perbaikan dalam memberikan pelayanan

kesehatan. -

. Sebagai referensi bagi peneliti lainnya yang akan

mengadakan penelitian dengan topik yang sama.

. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan tentang

manajemen personalia.

1.5. Hipotesis.

Hipotesa adalah :

Dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, dia
akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diteri-
ma jika fakta membenarkannya."” )

( Marzuki, 1989 : 35).

Dalam penelitian ini sebagai jawaban sementara

atas masalah yang dikemukakan akan penulis rumuskan

hipotesa sebagai berikut

' Adanya hubungan yang kuat antara kompensasi
dengan tingkat kedisiplinan kerja, disini
kaitannya dengan absensi, kompensasi merupakan

faktor yang mempengaruhi absensi.”



1.6. Sistematika Penulisan.

Penulisan ini akan mencangkup 6 bab, termasuk 1

bab pendahuluan. Masing-masing bab akan menguraikan

hal-hal sebagai berikut

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

: Menguraikan tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan penelitian, kegu-
naan penelitian, -hipotesis dan sistematika

penulisan.

: Menguraikan tentang pengertian dan fungsi

MSDM, tujuan pemberian kompensasi, sistem
pengupahan dan komponen upah, tingkat kedi-

siplinan dan tingkat absensi.

: Menguraikan tentang tipe penelitian,

lingkup penelitian, lokasi penelitian,
penentuan populasi dan sampel, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.

: Menguraikan tentang sejarah perkembangan

RS, misi, visi tujuan dan strategi, lingku-
ngan RSI-SA, fungsi sosial RS, fasilitas
pelayanan medis, tenaga medis, para medis,
penunjang medis, non medis serta pekarya

dan struktur organisasi.

: Menguraikan tentang penelitian pokok, ana -

lisis dan pembahasan.
Menguraikan tentang kesimpulan dan saran-

saran.



BAB I1I
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengertian manajemen Personalia, yaitu

" Personnel management is the planning,

organizing, directing, and controlling of the

procurement, development compensation,
integration, maintenance and separation to the
individusal organizational and sociental
objectives are accomplished.” ( Edwin B.

Flippo, 1881 : § ).

The field of management involves planning,

organizing, directing and controlling the

function of procuring, developlng, maintaning

and utiliting labor force.

Management sets goals such as the follow1ng :

a. Company objectives are attained economical
and effectivelly.

b. Objective of all levels of personnel are
met as well as possible.

¢c. Objective of society are duly considered to
serve ( Michael J. Jucius, 1877 : 5 ).

Manajemen sumber daya manusia adalah seni dan

ilmu memperoleh, memajukan dan memanfaatkan
kerja sehingga tujuan organisasi dapat
direalisir secara daya guna sekaligus adanya
kegairahan kerja dari para pekerja.” ( Drs. M.
Manulang, 1981 : 14 ).

Dari definisi diatas tercantum adanya dua fung-

si, yaitu fungsi manajemen dan fungsi operasional.
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Penjelasan singkat atas bagian-bagian dari definisi
tersebut adalah

Perencanaan ( planning ). Bagi manajer persona-
lia perencanaan yang akan membantu tercapainya sasa-
ran yang telah disusun. Dengan perkataan lain,
perencanaan membantu pencapaian sasaran karena
perencanaan merupakan pijakan untuk fungsi manajemen
vang lain yang diikuti partisipasi aktif dan
kesadaran penuh dari manajer personalia, dengan
keahliannya dalam bidang sumber daya manusia ( human
resources ).

Pengorganisasian ( organizing ). Apabila serang-
kaian tindakan telah ditentukan, organisasi harus
disusun untuk melaksanakannya. Organisasi adalah alat
untuk mencapai tujuan. Jika telah ditentukan bahwa
fungsi personalia tertentu akan membantu ke arah ter-
capainya sasaran, maka manajer personalia akan beru-
saha mengorganisir fungsi personalia tersebut sebaik-
baiknya.

Pengarahan ( directing ). Setelah rencana dan
organisasi telah kita miliki, muncul fungsi logis
berikutnya yaitu fungsi operasi melakukan pekerjaan.
Fungsi ini dinamakan " pengarahan ", pelaksanaan atau
pemberian perintah. Banyak sekali kesulitan yang di-

hadapi dalam menyuruh orang untuk bersedia bekerja
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secara efektif dengan tingkat kesulitan yang bermacam
macam.

Pengendalian ( controlling ). Fungsi selanjutnya
adalah pengamatan atas tindakan dan perbandingannya
dengan rencana dan perbaikan atas setiap penyimpangan
yang mungkin terjadi. Pengendalian adalah fungsi ma-
najerial yang berhubungan -dengan 3 pengaturan kegi-
atan agar sesuai dengan rencana personalia yang sebe-
lumnya telah dirumuskan berdasarkan analisis terhadap

sasaran dasar organisasi.

Sedangkan fungsi-fungsi operasional terdiri
dari

Pengadaan tenaga kerja ( Procurement ). Fungsi
operasional pertama dari manajemen personalia, yaitu
usaha untuk memperoleh jenis dan jumlah vang tepat
dan personalia yang diperlukan untuk menyelesaikan
sasaran organisasi. Hal-hal vyang dilakukan dalam
kaitan ini adalah penentuan sumber daya manusia yang
diperlukan dan perekrutannya, seleksi, dan penem-
patan.

Pengembangan ( Development ). Sesudah personalia
diperoleh, mereka harus dikembangkan sampai tingkat
tertentu. Pengembangan merupakan peningkatan ketram-
pilan melalui pelatihan yang perlu untuk prestasi

kerja vyang tepat. Pengembangan dilakukan karena
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perubahan-perubahan teknologi, reorganisasi peker-
jaan, tugas manajemen yang semakin rumit. |

Kompensasi ( Compensation ). Fungsi ini dide-
finisikan sebagai pemberian balas jasa yang memadai
dan layak kepada personalia untuk sumbangan mereka
kepada tujuan organisasi. Walaupun beberapa peneli-
tian mengenai moral yang dilakukan akhir-akhir ini
cenderung mengurangi pentingnya arti penghasilan bagi
karyawan, namun kompensasi adalah salah satu fungsi
personalia yang sangat penting.

Integrasi ( Integration ). Fungsi ini menyangkut
penvesuaian keinginan dari para individu dengan ke-
inginan organisasi dan masyarakat. Integrasi merupa-
kan usaha untuk menghasilkan suatu rekonsiliasi ( ke
cocokan ) vang layak atas kepentingan-kepentingan
perorangan ( individu ), masyarakat dan organisasi.
Definisi ini berpijak atas dasar kepercayaan bahwa
dalam masyarakat kita terdapat tumpang tindih kepen-
tingan yang cukup berarti. Akibatnya kita harus mem-
pertimbangkan perasaan dan sikap personalia dalam
menerapkan asas-asas dan kebijakan organisasi.

Pemeliharaan ( Maintenance ). Jika fungsi-fungsi
di atas telah dilakukan dengan baik, maka kita seka-
rang memiliki personalia yang mempunyai kemauan dan
mampu untuk bekerja. Pemeliharaan dapat dilakukan

dengan memperhatikan kondisi phisik ( kesehatan dan
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keamanan ) dan terpeliharanya komunikasi yang baik
antar personel.

Pemisahan ( Separation ). Fungsi untuk menu-
tuskan hubungan kerja. Organisasi bertanggung jawab
untuk melaksanakan proses pemutusan hubungan kerja
sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang telah
ditentukan. Jenis-jenis pemutusan hubungan kerja
tersebut antara lain : pensiun, pemberhentian semen-
tara, penempatan luar ( out - replacement ) dan
pemecatan.

Tujuan dari semna kegiatan yang garis besarnya
telah diuraikan diatas, pada aspek manajerial dan
operasionalnya adalah membantu mencapali sasaran -
sasaran utama dari organisasi. Konsekuensinya ini
bertitik tolask dari cara kerja manajemen sumber daya
manusia seperti Jjuga untuk semua manajemen, harus
mengusahakan adanya suatu spesifikasi hal sasaran -
sasaran tujuan tadi dan Jjuga sub sasaran - sub

sasaran fungsi sumber daya manusia.

Pengertian dan Tujuan Pemberian Kompensasi.
Pengaturan kompensasi merupakan faktor terpen-
ting untuk dapat menarik, memelihara, maupun memper-
tahankan tenaga kerja bagi kepentingan organisasi
yang bersangkutan. Pada umumnya istilah kompensasi

dipakai sebagai, atau dalam pengertian " proses
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pengadaan gaji dan upah ", tetapi sebenarnya istilah
kompensasi mengandung cakupan vang lebih luas
daripada sekedar pemberian upah dan gaji.

Untuk lebih memahami peengertian kompensasi,
dibawah ini akan diuraikan beberapa definisi mengenai
pengertian kompensasi, yaitu antara lain

" Pengaturan keseluruﬁan pemberian balas Jasa

bagi tenaga kerja, baik yang langsung berupa

uang ( financial ) maupun yang tidak langsung
berupa uang.” ( Susilo Martoyo, 1985 : 108 )

" Merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada para karyvawan yang dapat dinilai dengan
uang dan mempunyai kecenderungan diberikan
secara tetap.'( Alex S. Nitisemito, 1982 : 148 )

“ Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima
para karyawan sebagail balas jasa untuk kerjs
mereka.” ( T. Hani Handoko, 1988 : 155 )

Dari definisi diatas dapat disadari bahwa suatu
kompensasi Jjelas akan dapat meningkatkan atau menu-
runkan prestasi kerja, kepuasan kerja maupun motivasi
karyawan. Oleh karenanya penting sekali perhatian
orang terhadap pengaturan kompensasi secara benar dan
adil.

Apabila para karyawan menganggap kompensasi
mereka tidak memadai, maka prestasi kerja, motivasi
dan kemampuan kerja mereka akan menurun secara dras-
tis. Program-program kompensasi sangat penting untuk

mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh, karena
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mencerminkan upaya organisasi itu untuk mempertahan-
kan tenaga kerja, disamping memang kompensasi merupa-
kan suatu komponen biaya yang paling besar.

Adapun tujuan pemberian kompensasi jelas
mengandung tujuan-tujuan positif, yaitu
1. Pemenuhan kebutuhan ekonomi.

2. Pengkaitan kompensasi dengan produktivitas kerja.

3. Pengkaitan kompensasi dengan keberhasilan / sukses
nya perusahaan.

4. Pengkaitan antara keseimbangan keadilan dengan
perbaikan kompensasi.

Jadi jelaslah disini bahwa manfaat dari pembe-
rian kompensai untuk membuat karyawan " mengabdikan
hidupnya" pada organisasi atau rumah sakit dalam
jangka panjang. Kalaupun ada, hanya sedikit bukti
yvang menunjukkan bahwa rencana pemberian kompensasi
tambahan yang beraneka ragam itu, membantu memotivasi
para karyawan untuk meningkatkan produktivitas.

Manfaat pemberian kompensasi juga bisa dilihat
dari kegunaannya yang kualitatif yaitu
1. Perekrutan yang lebih efektif.

2. Perbaikan moral dan kesetiaan.
3. Pertukaran tenaga dan kemangkiran yang lebih
rendah.

4. Hubungan masyarakat yang baik.
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5. Pengurangan pengaruh serikat-serikat buruk, baik
yvang ada sekarang maupun yang potensial.
8. Pengurangan ancaman akan campur tangan pemerintah

lebih lanjut. ( Moh. Masud, 1993 : 58 )

Sistem Pengupahan dan Komponen Upah.

Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana
upah diatur dan ditetapkan. Sistem pengupahan di In-
donesia pada umumnys didasarkan kepada tiga fungsi
upah, yaitu
1. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan

keluarganya.
2. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang.
3. Menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan
produktivitas kerja.

Penghasilan atau imbalan yang diterima seseorang
karyawan atau pekerja sehubungan dengan pekerjaannnya
dapat digolongkan kedalam empat bentuk, yaitu
1. Upah atau gaji ( dalam bentuk uang ).

. Tunjangan dalam bentuk natura.

2
3. Fringe Benefits.
4

Kondisi lingkungan kerja. ( Payaman J. Simanjuntak
1985 : 110 ).
Karena luasnya ruang lingkup sistem pengupahan,

penulis akan merinci secara singkat keempat bentuk
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kompensasi yang merupakan hal pokok dalam pemberian
kompensasi bagi karyawan.

1. Upah dan Gaji
Sistem penggajian di Indonesia pada umumnya mem-
" pergunakan gaji pokok yang didasarkan pada kepang-
katan dan masa depan kerja. Pangkat seseorang
umumnya didasarkan pada tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja. Dengan kata lain, penentuan gaji
pokok pada umumnya didasarkan pada prinsip-prinsip
dari teori human capital, vaitu bahwa upah atau
gaji seseorang diberikan sebanding dengan tingkat
pendidikan dan latihan yang dicapainya.

Upah adalah jumlah keseluruhan vyang ditetapkan
sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh
tenaga kerja meliputi masa atan syarat-syarat
tertentu.” ( Hadi Poerwono, 1982 : 176 )

Disamping gaji pokok tersebut, biasanya kar-
yawan menerima Jjuga berbagai macam tunjangan,
masing-masing sebagai persentasi dan gaji pokok
atau dalam Jumlah tertentu seperti tunjangan
kemahalan, tunjangan Jjabatan, tunjangan keluarga,
dan lain-1lain.

Tunjangan kemahalan dimaksudkan untuk menyesuaikan
upah riel terhadap perbedaan dan perubahan tingkat
harga. Tunjangan jabatan diberikan sebagai
kompensasi terhadap tanggung jawab yang dibebankan

kepada seseorang yvang menduduki jabatan tertentu.
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Tunjangan keluarga diberikan untuk seorang isteri
atau suami dan anak sampai jumlah dan umur ter-
tentu.

Jumlah gaji dan tunjangan-tunjangan tersebut
dinamakan gaji kotor. Dari gaji kotor tersebut ,
karyawan atau pegawai dikenakan beberapa macam
potongan, seperti potongan untuk dana pensiun,
asuransi kesehatan, sumbangan wajib, dan lain
sebagainya. Gaji bersih yang diterima adalah gaji
kotor dikurangi potongan-potongan tesebut. Jumlah
gaji bersih ini sering dikenal dengan sebutan take

home pay.

Tunjangan dalam bentuk Natura

Tunjangan dalam bentuk natura ini seperti
beras, gula, garam dan pakaian. Dengan adanya
tingkat inflasi yang sangat tinggi dan tidak tera-
tur sejak akhir tahun 1850-an maka untuk menjaga
upah riel terhadap inflasi, pemerintah sejak tahun
1960-an memberikan tunjangan ini, terutama beras
dan gula kepada pegawai negeri. Pemberian tunja-
ngan dalam bentuk natura ini kemudian diikuti oleh
perusahaan-perusahaan negara dan oleh banyak peru-
sahaan swasta.

Dari survey yang dilakukan pada tahun 1869 di

sembilan kota di Indonesia, pemberian tunjangan



17
ini berbeda dari setiap perusahaan. Tunjangan ini
berbeda dari setiap perusahaan. Tunjangan natura
untuk pegawai negeri adalah 26,5 % dari gaji kotor

dan 22,3 % dari gaji kotor untuk pegawai swasta.

Fringe Benefits

Fringe benefits . adalah berbagai Jjenis
benefits diluar gaji vang diperoleh seseorang
sehubungan dengan jabatan dan pekerjaannya. Fringe
benefits dapat berbentuk dana yang disisihkan oleh
pengusaha untuk pensiun, asuransi kesehatan, upah
yang dibayarkan pada hari libur, sakit, cuti,
waktu istirahat, kendaraan dinas, perumahan dinsas,
telepon di rumah atas tanggungan perusahaan, makan
siang, fasilitas untuk olahraga dan rekreasi, dan
sebagainya. Fringe benefits ini berbeda macam dan
setiap orang sukar dihitung jumlahnvya. Nilai tiap
jenis yang diterima oleh =setiap orang sukar
dihitung.

Besarnya fringe benefits rata-rata yang
diterima oleh setiap orang adalah jumlah biaya
penyediaan seluruh benefits dibagi jumlah pegawai
vang menerimanya. Ini berarti bahwa setiap
penambahan atau perbaikan penyediaan fringe
benefits akan berakibat penambahan labor cost per

unit barang.
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4. Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi lingkungan kerja yang berbeda dise-
tiap perusahaan dapat memberikan tingkat utility
yang berbeda bagi setiap karyawan. Kondisi lingku-
ngan kerja dalam hal ini dapat mencakup lokasi pe-
rusahaan dan jaraknya dari tempat tinggal, keber-
sihan, kualitas supervisi, teman-teman sekerja,
reputasi perusahaan, dan sebagainya. Aspek ini
lebih sulit lagi untuk diukur. Sama halnya dengan
fringe benefits, perbaikan-perbaikan kondisi ling-
kungan kerja oleh perusahaan merupakan tambahan
biaya perusahaan, oleh sebab itu meningkatkan
labor cost per unit barang vang diproduksikan

perlu ditingkatkan.

2.4. Pengertian Tingkat Kedisiplinan dan Tingkat Absensi
1. Pengertian Tingkat Kedisiplinan
Disiplin membutuhkan pengorbanan baik itu
perasaan, waktu, kenikmatan dan lain-lain.
Disiplin bukanlah tujuan melainkan sarana yang
jkut memainkan peranan dalam pencapaian tujuan.
Disiplin adalah sikap mental vyang tercermin
dalam perbuatan atau tingkah 1laku perseorangan,
kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau

ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan
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ketentuan-ketentuan yang ditetapkan baik oleh
pemerintah atau etika, norma, dan kaidah yang
berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.

Manusia sukses adalah manusia yang mampu
mengatur, mengendalikan diri yang menyangkut
pengaturan cara hidup dan mengatur cara kerja.
Maka erat hubungannya antara manusia sukses dengan
pribadi yang disiplin. Mengingat eratnya hubungan
disiplin dengan produktivitas, maka disiplin mem-
punyai peran dalam membentuk pola kerja.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa di -
siplin mendorong produktivitas atau disiplin me-
rupakan sarana penting untuk mencapai produkti-
vitas. Disiplin dapat dikembangkan melalui suatu
latihan antara lain dengan bekerja menghargai
waktu, tenaga dan biaya. Jadi kedisiplinan ini
nemberi pengaruh yang positif terhadap produk-

tivitas seseorang.

Pengertian Absensi

Faktor absensi ini menduduki tempat pertama
terhadap faktor pelanggaran peraturan diantara
beberapa faktor yang lain, sehingga banyak tidak-
nya karyawan yang tidak masuk akan mencerminkan

disiplin tidaknya karyawan dalam perusahaan itu.
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Tinggi rendahnya tingkat kedisiplinan kerJja
nantinya akan berpengaruh langsung terhadap produk

tivitas.

“ Tingginya tingkat absensi akan merugikan perusa-
haan, meskipun seandainya karyawan tersebut tidak
dibayar sewaktu tidak masuk kerja. Kerugian ini
terjadi karena Jjadwal kerja terpaksa tertunda,
mutu barang cenderung berkurang, terpaksa melaku-
kan kerja lembur dan jaminan sosial Jjuga masih
harus dibayarkan." ( Heidjrachman Ranupandojo -
Suad husnan : 34 )

Jadi tingkat absensi yang tinggi, akan bera-
kibat pula terhadap biaya-biaya produk yang diha-
silkan dan waktu penyerahan barang. Maka hal ini
berarti biayva vang dikeluarkan perusahaan akan
bertambah besar.

Michael R. Carrel dan Frank E. Kuzmits dalam
bukunya yang berjudul " Personnel Management of

Human Resources ' memberikan perumusan untuk meng-

hitung tingkat absensi sebagai berikut

Number of days lost

Absenteism = X 100 %
Mondays worked + Mondays lost

Selanjutnya dikatakan pula bahwa

" When the figure rises to B8 percent above
considerable, attention should be given to
the problem.” ( Michael R. Carrel & Frank E.
Kuzmits, 1982 : 622 )



( Bila angka tersebut telah telah mencapai 6 %
ke atas maka dianggap perlu untuk memberikan
perhatian terhadap masalah tersebut ).

Adapun sebab-sebab dari pada absensi antara lain

a. Alpa

21

Diantara alasan tenaga kerja tersebut tidak ma-

suk kerja yvang lebih mencerminkan kurang adanya

kedisiplinan adalah alpa. Dengan alpa tersebut

menunjukkan'apakah tenaga kerja yang bersang-

kutan bosan terhadap pekerjaannya dan malas.

b. Izin

Seringnya tenaga kerja minta izin tidak masuk

kerja hendaknya perlu diperhatikan karena

mungkin keperluan-keperluan vang dimaksud

tersebut hanya merupakan alasan-alasan Vyang

dicari-cari saja, sedangkan pekerja tersebut

hanya menggunakan waktu tersebut untuk menger-

jakan pekerjaan lain.

c. Sakit

Apabila karyawan tidak masuk kerja karensa

sakit, biasanya adalah karena terpaksa diluar

kemampuannya. Namun apabila jumlahnya sangat

menyolok hendaknya diadakan penelitian, apakah

sakitnya disebabkan karena pekerjaannya, ruang

kerja yang kurang sehat, adanya tekanan mora

atau mungkin pura-pura sakit.

1,
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada hakekatnya metodologi penelitian merupakan usaha
yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan atau mencari

kebenaran dengan metode ilmiah. -

3.1. Tipe Penelitian

Penelitian yang ditulis oleh peneliti bersifat
diskriptif, dimana metode diskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada
masa sekarang. ( Moh Nasir, 19835 : 63 )

Jenis penelitian diskriptif vang digunakan
adalah study kasus ( case study ), vaitu penelitian
tentang status subyek penelitian yang berkenaan de-
ngan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas. ( Moh Nasir, 1883 : 86 )

Guna memperoleh gambaran nyata dari permasalahan
vang diteliti, peneliti memusatkan penelitian pada
kompensasi dan tingkat kedisiplinan kerja yang ada di

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang.
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3.2.
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Lingkup Penelitian

Didalam penelitian ini yang menjadi lingkup
penelitian adalah pada suatu Rumah Sakit dalam unsur
pelayanan kepada masyarakat terletak pada manusis,
sebagai pelaksananya karena hal ini dapat menentukan
berhasil atau tidaknya rumah sakit dalam mencapai tu-
juan yang diinginkan.

Evolusi masyarakat beserta perkembangan ilmu pe-
ngetahuan di segala bidang termasuk juga perumah-
sakitan memberikan dampaknya pula terhadap nilai-
nilai dan norma-norma kehidupan yang berlaku di
masyarakat. Apa yang dahulu dianggap baik atau buruk,
kini sudah mengalami erosi dan pergeseran-pergeseran.

Faktor materi ( uang ) menjadi lebih memegan pe-
ranan penting bagi setiap orang. Money menjadi lebih
penting. daripada moral dan didalam mencari uang untuk
kebutuhan hidup ( yang bersifat relatif ), kadangkala
orang bisa melupakan faktor moral, unsur etik sehing-
ga terjadi penyelewengan-penyelewengan atau penyalah-
gunaan dari apa yang seharusnya dilakukan atau tidak

dilakukan.

Lokasi penelitian
Dalam suatu penelitian, pemilihan lokasi pene-
litian vyang tepat akan sangat membantu tercapainya

tujuan dari penelitian itu sendiri. Disini penulis



24
mengambil 1lokasi penelitian pada Rumah Sakit Islanm
Sultan Agung yang beralamatkan di jalan Raya Kaligawe
Km. 4 PO Box 1235 Telp. 580019 Semarang 50119.

Alasan peneliti memilih Rumah Sakit Islam Sultan
Agung sebagai lokasi penelitian , karena peneliti
menganggap Rumah Sakit Islam Sultan Agung represen-
tatif terhadap permasalahan yang peneliti angkat,
karena berdasarkan data yang peneliti peroleh dari
rumah sakit tersebut menunjukkan adanya perkembangan

dari tahun ke tahun.

3.4. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek

( satuan-satuan - individu-individu ) yang ka-

rakteristiknya hendak diduga. ( Djarwanto,

1989 : 95 )

Satuan-satuan / individu-individu disebut unit
analisis yang dapat berupa orang, perusahaan dalam
bentuk yang biasa dipakai dalam survei.

Jadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh
data pemberian kompensasi dari tahun 1994 sampail
1995.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karak-

teristiknya hendak diselidiki, dan dianggap bisa

mewakili keseluruhan populasi ( jumlahnya lebih
sedikit daripada, jumlah populasinya ).

Jadi sampel vang digunakan dalam penelitian

adalah data pemberian kompensasi dari tahun 1994

sampai 1995.
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3.5. Metode Pengumpulan Data
Didalam penyusunan skripsi ini dibuat serangkai-
an penelitian dengan maksud untuk memperoleh data
vang relevan. Langkah-langkah vyang dilakukan penulis
dalam mengumpulkan data, yaitu
1. Field Research ( Penelitian Lapangan )
Yaitu penelitian yang disesuaikan dengan obyeknya.
Ini sangat berguna baik untuk perbandingan antara
teori dan kenyataan, maupun hal-hal yang akan
diselidiki, yaitu
a. Daftar Pertanyaan ( Kuestioner )
Dilakukan dengan jalan mengajukan pertanyaan
yvang berhubungan dengan materi yang dibutuhkan.
b. Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan
pimpinan dalam bidang personalia serta bidang
lainnya dan beberapa pegawai rumah sakit terse-
but, dengan maksud untuk memperoleh data yang
cukup memadai.
c. Observasi
Pengamatan secara langsung dilakukan penulis
untuk mengetahui kegiatan pelaksanaan pemberian
kompensasi yang telah dijalankan selama ini
serta masalah-masalah yang berhubungan dengan

Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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3.6. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis yang
digunakan adalah :
3.6.1. Analisis Regresi
Ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara

kompensasi terhadap absensi.

Persamaan regresinya :

~

Y =4+ 8 xi
Keterangan :
Y = “wvariabel dependen
a = tingkat absensi
é = kompensasi

Sebelum kita menggunakan persamaan regresi
perlu diadakan test terhadap a dan @. Hal ini
untuk melihat apakah nilai a dan 8 itu cukup

significant.

Langkah-langkah untuk melakukan test terhadap
a adalah sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesis

Ho : a = 0

H . a ¢ 0

1
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2. Menentukan kriteria penerimaan atau penola-
kan hipotesis :
Tingkat resiko kesalahan maka
t(a,n-2)»= t (0,1, 2 ) =1,886.
Ho ditolak bila : t hitung > 1,886
Ho diterima bila : t hitung < 1,886
3. Hitung t dari data
Untuk menghitung t dilakukan dengan rumus

sebagai berikut

a
ta =

Sa
dimana

Se
Sa =

¥a

4. Menarik Kesimpulan

Langkah-langkah untuk melakukan test terhadap
@ adalah sebagai berikut :
1. Menentukan hipotesis
Ho : B = O
H : B8 % O
2. Menentukan kriteria penerimaan atau penola-
kan t ( 0,1 , 2 ) = 1,886
Ho ditolak bila : t hitung > 1.886

Ho diterima bila : t hitung < 1,886



3. Menghitung

Se Se
sB = -
Vizx -y » N Exir
8
°F = S8

4. Menarik Kesimpulan

3.6.2. Analisis Korelasi
Dimana untuk mengukur derajat keeratan varia-
bel x dan y, dan menentukan kuat tidaknya
hubungan kedua variabel, yang dalam hal ini
adalah hubungan antara kompensasi dan‘tingkat
absensi karyawan.
Koefisien korelasi yang digunakan penulis
adalah rumus koefisien korelasi Pearson

( least square ), yaitu sebagai berikut :

N Sxy - ( 2x ) (2Zy)

V { N2 - (=% } {NZ¥ - (Zy)* }

Dimana :

koefisien korelasi

3
1

N = banyaknya data

variabel independen

b
|
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Sedangkan untuk mengetes korelasi adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan formulasi Ho dan Ha
Ho : r = 0, tidak ada hubungan antara
x dengan y.
Ha : r > 0, ada hubungan antara x
dengan y
2. Menentukan Tingkat Keyakinan

a= 95 % > t tabel ( 0,05 : 4-2 )

¢ 0,05 : 2

2,920
3. Menentukan Kriteria Pengujian
Ho diterima bila : t hitung < 2,920

Ho ditolak bila : t hitung > 2,920

&wmh
fenola(«on Ho

Daéroh
Pener?knaan Ho
!

Dmnm.

mehhm Ho

N

- 90930 31930
4. Menentukan t hitung

1
1
t
+
]
I

5. Menarik Kesimpulan
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

. Sejarah Singkat

Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang mula-
mula dibangun pada tahun 1970 oleh Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung ( YBWSA ) Semarang dan diresmi-
kan pemakaiannya pada tanggal 17 Agustus 1971 sebagai
“ Health Centre . Pada tahun 1873 mulsi memberikan
pelayanan rawat tinggal dengan kapasitas 14 bed. Pada
tahun 1975 fasilitas bertambah lagi dengan 50 bed dan
diresmikan menjadi Rumah Sakit Umum Tipe C berdasar-
kan Surat Keputusan Departemen Kesehatan No. 1024 /
Yankes / I.0. / 75 tanggal 28 Oktober 1875. Kemudian
pada tahun 1976 kapasitas bed ditingkatkan lagi se -
hingga menjadi 100 bed dan direncanakan pada tahun
1998 akan ditingkatkan lagi menjadi 150. Peralatan
medik dan penunjangnya secara bertahap Jjuga telah
ditingkatkan. Demikian halnya dengan sumber daya
manusianya yang terdiri dari tenaga medis dokter
umum, dokter gigi, dokter spesialis dan subspesialis,
tenaga perawat dan tenaga non medis dari berbagai
disiplin ilmu yang turut menunjang kelancaran

pelayanan kesechatan bagi penunjang.
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Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung ini milik umat
Islam yang bergerak dalam dakwah Islam. Rumah Sakit
Islam Sultgn agung merupakan salah satu bagian dari
amal wusahanya. Amal wusaha yang lain adalsh Lembaga
Pendidikan yang sudah cukup maju, dari tingkat dasar,
menengah, hingga perguruan tinggi ( UNISSULA ).
Dengan demikian, didirikannya Rumah sakit Islam
Sultan Agung ini tidak terlepas dari misi utamanya

yaitu * Dakwah Islam dan sekaligus terkait dengan
dunia pendidikan tinggi dan perkembangan ilmu penge-
tahuan karena berkaitan langsung dengan Fakultas
Kedokteran dan Unissula pada umumnya. Sebagai rasa
tanggung jawab sosial dan nasional, maka Rumah Sakit
Islam Sultan Agung berupaya sekuat tenaga ikut serta
mewujudkan cita-cita bangsa dan negara yaitu mencip-
takan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Panca-
sila melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia

vang salah satu kebutuhannya adalah terciptanya sehat

jasmani dan rohani.

Misi, Visi, Tujuan Dan Strategi
4.2.1 Hisi

Misi Rumah Sakit Islam Sultan Agung adalah
dakwah Islam sekaligus teaching hospital bagi maha-
siswa Fakultas Kedokteran Unissula dan Akademi Kepe-

rawatan Islam Sultan Agung ( AKPERISA ). Pelayanan
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kesehatan pada umumnya dan rumah sakit pada khususnya
adalah Juga berfungsi melimpahkan rahmat Allah SWT
atas makhluk-Nya. Karena hal itu merupakan amal iba-
dah dalam usaha memelihara kehidupan. Oleh sebab itu
ridla Allah 1lah yang menjadi tujuannya. Semua bentuk
amal ibadah hanya akan bermakna apabila didasari
dengan jiwa dan perilaku yang ikhlas dan bersih
( tasbih ). Pelayanan kesehatan adalah kewajiban
agama untuk memelihara Jjiwa manusia yang mencakup
pemeliharaan setinggi-tingginya terhadap kehormatan-
nya, perasaannya, kelemah-lembutannya, sentimen -

sentimen pribadinya, dan bagian-bagian tubuhnya.

4.2.2. Visi

Untuk mempersiapkan kemampuan keilmuan, Rumah
Sakit Islam Sultan Agung bersama Fakultas Kedokteran
Unissula dan ARPERISA mempunyai tugas bersama memper-
siapkan kemampuan sari insan, investasi peralatan
medik dan manajemen sehingga menjadi rumah sakit yang
mempunyai citra berkemampuan tinggi secara profesio-
nal. Profesional adalah sikap yang hanief ( condong /
memihak pada kebenaran ), sarat ilmu dan terampil,
objektif, terbuka, berorientasi masa depan dan penuh
tanggungjawab. Pelayanan rohani bagi pasien dan kar-
yawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung sebagai bagian

tak terpisahkan dari dakwah haruslah dilakukan bersa-
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ma dengan pelayanan mediknya agar diperocleh kerahma-

tan yang lebih bermakna.

4.2.3 Tujuan
Fastabig ul khairat sdalah semangat yang harus
diterjemahkan kedalam tujuan, strategi dan program-
program nyata secara kualitatif. maupun kuantitatif.
Rumusan garis besar tujuan RSI - SA adalah sebagai
berikut
a. Terwujudnya rumah sakit yang Islami, berkemampuan
ilmiah tinggi, menjadi salah satu Pusat Dakwah dan
pusat pertumbuhan bagi sistem pelayanan kesehatan
Islam.
b. Partisipasi dalam pembangunan nasional di bidang
kesehatan dengan konsep " Hospital Without Wall ".
c. Terwujudnya RSI - SA sebagal " Teaching Hospital
vang representétif bagi pendidikan di bidang ke-

dokteran, keperawatan dan kesehatan.

4.2.4 Strategi Dasar

Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan,
strategi dasar pengembangan yang merupakan hal-hal
vital dan harus diberikan prioritas, sangat penting
untuk ditetapkan agar tercapai efektivitas dan
efisiensi dalam mencapal sasaran-sasaran pengembangan

vang ditetapkan secara bertahap.
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1. Pembinaan sumber daya manusia sebagai kunci pokok
keberhasilan atau kegagalan suatu program.

2. Mengkokohkan " saf " ( konsolidasi organisasi )
menuju organisasi modern yang efektif dan efisien,
tanggap terhadap masalah, berorientasi masa depan
dan selalu siap dengan inovasi.

3. Perencanaan yang akurat dalam pengembangan sumber
daya fisik di bidang medik maupun non medik.

4. Investasi dengan perhitungan yang matang.

Lingkungan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
4.3.1 Lingkungan Geografis

Secara geografis Rumah Sakit Islam Sultan
Agung terletak di daerah lingkungan industri, dekat
dengan pusat lalu-lintas antar kota ( 300 m dari
Terminal Induk Terboyo ), dan dekat dengan Tanjung
Emas dengan Pelabuhan Lautnya yang Jjuga merupakan
pelabuhan dagang pantai utara Jawa Tengah. Disamping
itu Rumah Sakit Islam Sultan Agung terletak dipinggir
Jjalan utama lintas Utara vang merupakan Jjalan
propinsi, vang berarus lalu-lintas padat dan rawan

kecelakaan lalu-lintas.

4.3.2 Lingkungan Sosial Ekonomi
Masyarakat vyang selama ini menjadi pangsa

pelayanan Rumah Sakit Islam Sultan Agung tergolong
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yvang berstatus ekonomi menengah ke bawah, dan dengan
struktur sosial masyarakat pantai utara dengan karak-
teristiknya yang khas, agamis, sederhana dan cende-

rung keras.

4.3.3 Jarak dengan Fasilitas Kesehatan Lain

- Dengan RS St. Elizabeth kurang lebih 12 Km.

- Dengan RS dr. Kariadi ( milik Depkes RI ) kurang
lebih 8 Km.

- Dengan RSUD Kodya Semarang ( milik Pemda Dati II
Semarang ) kurang lebih 18 Km.

- Dengan RS Telogorejo kurang lebih 7 Km.

- Dengan RS Banyumanik kurang lebih 20 Km.

- Dengan RS William Booth kurang lebih 8 Km.

- Dengan RS Roemani kurang lebih 8 Km.

- Dengan RS Panti Wilasa ( Citarum ) kurang lebih
4 Km.

- Dengan RS Panti WIlasa ( Cipto ) kurang lebih 5 Knm.

- Dengan RS Bhakti Wira Tamtama ( Rumkit III ) kurang

lebih 7 Km.

Fungsi Sosial Rumah Sakit

Rumah Sakit Islam Sultan Agung didirikan sudah
barang tentu karena tanggung jawab sosial dan nasio-
nalnya untuk membangun masyarakat dan bangsa di

bidang kesehatan sebagai bagian penting dalam
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pembangunan wilayah Jawa Tengah dan pembangunan
nasional bangsa Indonesia. Disamping itu juga merupa-
kan wujud partisipasi sektor swasta dalam pembangunan

di bidang kesehatan dalam rangka Kesehatan bagi
Semua di tahun 2000 ", dimana pemerintah mendorong
agar peran sektor swasta mencapai 50 % dalam penyedi-
aan fasilitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.
Sementara kepedulian terhadap masyarakat yang kurang
mampu dalam memenuhi kebutuhannya akan pelayanan
kesehatan, diwujudkan dalam bentuk penyediaan 23 %
dari seluruh gJjumlah TT untuk pasien tak mampu. Dari
data bagian keuangan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
tercatat bahwa uang sejumlah Rp. 115.447.875,-

merupakan piuntang pasien vyang belum terbayar dari

tahun 1992 sampai dengan tanggal 31 Agustus 1986.

Fasilitas Pelayanan Medis
Sebagai Rumah Sakit Umum Tipe C, Rumah Sakit

Islam Sultan Agung memiliki fasilitas pelayanan
kesehatan yang tersedia meliputi
1. Pelayanan Pengobatan Umum

Buka 24 jam
2. Pelayanan Pengobatan Gigi

Buka pagi dan sore
3. Pelayanan Spesialis dan Subspesialis

Meliputi Pelayanan Spesialis / Subspesialis
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a. Kesehatan Anak

b. Kebidanan dan Penyakit Kandungan / Keluarga
Berencana

¢. Telinga, Hidung, dan Tenggorokan ( THT ) /
Hearing Centre

d. Syaraf

e. Penyakit Dalam

f. Bedah, terdiri dari : bedah umum, urologi,
urthopedi, syvaraf, pembuluh darah, bedah anak,
dan bedah mulut

g. Mata / Eye Centre

h. Accupunture

i. Penyakit Kulit dan Kelamin

. Pelayanan Diagnostik

Meliputi pelayanan
a. Laboratorium Patologi Klinik
b. Laboratorium Patologi Anatomi

c¢. Radiologi, ECG, EEG, USG

. Pelayanan Khusus

Meliputi pelayanan

a. General Medical Check Up

b. Specific Medical Check Up dan Tindakan
Pelayanan Pusat Rehabilitas Medik ( Fisioterapi )
Melayani

a. Exercisetherapy ( pengobatan dengan latihan )

b. Electrotherapy ( pengobatan dengan listrik )
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d.

e.
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Actinotherapy ( pengobatan dengan sinar )
Thermotherapy ( pengobatan dengan panas )

Mechanotherapy ( pengobatan dengan mekanik )

7. Balita Centre Rumah Sakit Islam Sultan Agung

Dengan unit-unit pelayanan

a.

b.

8.
a.
b
c.
d.
e.
9.

Penitipan Anak ( Buka 07.00 - 16.00 WIB )
Pemantauan Tumbuh Kembang Anak oleh Tim yang
terdiri dari dokter spesialis anak, dokter ahli
gizi, dan psikologi, serta dibawah pengawasan

harian oleh ahli madya gizi dan baby sitter.

Rawat Tinggal Pasien

Kelas Utama

1 bed, kamar mandi dalam, AC, TV, Telepon

. Kelas I

2 bed, kamar mandi dalam, AC, TV, Airphone
Relas IT

2 bed, kamar mandi dalam, kipas angin
Kelas III

6 bed

Kelas IV

8 bed

Unit Gawat Darurat

Buka 24 jam
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Tenaga Medis, Para Medis, Penunjang Medis, Non Medis

serta Pekarya

Jumlah tenaga seluruhnya yang ada di Rumah Sakit

Islam Sultan Agung ini adalah sebagai berikut

a. Tenaga Medis
1. Dokter Umum
2. Dokter Gigi

3. Dokter Spesialis

b. Tenaga Para Medis

1. Bidan

2. Akper

3. Perawat

4. PKE y C / U/ PP
5. JK / Baby Sitter

¢. Penunjang Medis

1. SKM

2. Fisioterapi

3. Analis

4. Apotheker

5. Ass. Aphoteker / SHF

Gizi

Lab. Rontgen

o 3 D

Patologi Anatomi

32

JUMLAH : 41

26
37
13
11
JUMLAH 92

= N

N W R 9

JUMLAH : 25

orang
orang
orang

orang

orang
orang
orang
orang
orang

orang

crang
orang
orang

orang
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d. Non Medis JUMLAH : 49 orang

e. Pekarysa JUMLAH : 50 orang
+

JUMLAH SELURUHNYA : 257 orang

Struktur Organisasi

Bagi setiap badan usaha atau perusahaan, masalah
organisasi memegang peranan yang sangat penting, di-
mana organisasi merupakan mesin penggerak dalam pen-
capaian tujuan perusahaan. Dalam pelaksanaan kebija-
kan untuk mencapai tujuan tersebut harus disesuaikan
dengan keadaan yang mungkin dapat berubah-ubah, untuk
itu diperlukan kecakapan dalam menangani organisasi,
agar tujuan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan
rencana yang telah digariskan perusahaan, khususnya
rumah sakit.

James A.F. Stoner dan Charles Wankel dalam
bukunya Manajemen yang diterjemahkan oleh Wilhelmus
W. Bakowatun dan Bosco Carvallo mendifinisikan
struktur organisasi sebagai berikut
" Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan
dan hubungan antar bagian-bagian komponen dan posisi
dalam suatu perusahaan.” ( James A.F. Stoner -
Charles Wankel, 1988 : 352 )

Dalam organisasi maupun rumah sakit, pada umum-
nya organisasi digambarkan dalam bagan organisasi,
dimana tergambar dalam bagan adalah sebagai berikut

1. Hubungan antara atasan dengan bawahan
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Bagian tingkatan organisasi
Menggambarkan pembagian kerja

Menggambarkan pengelompokan kerja

(S, IR N S )

Jenis kerja yang dilaksanakan
Dilihat dari bentuk organisasi menurut pola
hubungan kerja serta wewenang dan tanggung Jawab,
maka bentuk organisasi di -dalam struktur organisasi
pada Rumah Sakit Islam Sultan Agung menggunakan
bentuk organisasi garis dan staf.
Bentuk organisasi garis dan staf menggambarkan
hubungan antara atasan dan bawahan terlihat dalam
bentuk garis lurus, dimana staf hanya memberikan
nasihat dan bersifat tenaga bantuan. Kebaikan dari
bentuk organisasi garis dan staf adalzh
1. Dapat digunakan oleh setiap organisasi besar,
apapun tujuannya, betapa-pun luas tugasnya, dan
betapa-pun kompleks susunan organisasinya.

2. Pengambilan keputusan yang sehat lebih mudah di
ambil, karena adanya staf ahli.

3. Perwujudan " the right man on the right place “

lebih mudah dilaksanakan.

Keburukannya adalah

1. Karyawan tidak saling mengenal, solidaritas

sukar diterapkan.
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2. Koordinasi kadang-kadang sukar diterapkan,

karena rumit dan kompleksnya susunan organisasi.

Struktur organisasi yang ada pada Rumah Sakit
Islam Sultan Agung adalah struktur organisasi garis
dan staf, dimana dalam struktur organisasi garis
kekuasaan dan tanggung Jawab bercabang pada tiap
tingkat, dimana tiap~tiap atasan mempunyai sejumlah
bawahan tertentu vang nasing-masing memberi

pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugasnya.

Struktur Organisasi pada Rumah Sakit Islam Sultan

Agung dapat digambarkan sebagail berikut
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Sumber : Rumah Sakit Islam Sultan Agung
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Adapun tugas dari masing-masing Jjabatan dalam

struktur organisasi Rumah Sakit Islam Sultan Agung adalah

sebagai berikut

1.

Direktur

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas semua yang terjadi di Rumah
Sakit Islam Sultan Agung baik dalam bidang medis

maupun non medis.

. Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan tuju-

an dalam operasional Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Menentukan kebijakan dan membuat keputusan yang ber-
sifat strategis dalam proses memimpin jalannya orga-

nisasi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Wakil Direktur Bidang Medik

Tugasnya

1.

9

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi di Rumah
Sakit Islam Sultan Agung dalam bidang medik.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan kebi-
jakan dalam operasional bagian-bagian dibawah bidang
medik Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Menentukan kebijakan dan membuat keputuszn dalam
seluruh rangkaian proses manajemen semua bagian di

bawah bidang medik Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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Wakil Direktur Umum dan Keuangan

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi di Rumah

Sakit Islam Sultan Agung baik dalam bidang umum dan

keuangan.

2. Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan kebi-
jakan dalam operasig_ gian-bagian di bawah bi -
dang medik Rumgﬁ f -

3. Menentukan ; seputusan dalam
selu v“if alan "1 ; y iﬂzfgian di
bawah J é : na slam
Sulta

Kepala Bid

Tugasnya \ [ ,u'f

1. Bertanggu MN!EEMI_& /gadi dalam
bagian pei&. Mimfg!éﬁlhlwkh kit Islam
Sultan Agung 2

2. Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan
strategi dalam operasional seksi-seksi di bawah
bagian pelayanan bidang medik Rumah Sakit Islam
Sultan Agung.

3. Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-

rakan dan pengawazan pengendalian dalam bagian pela-

yanan bidang medik Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalah.

Kepala Bidang Rawat Tinggal / Perawatan

Tugasnya

1.

9

Bertanggung Jjawab atas segala yang terjadi dalam
bagian rawat tinggal Rumah Sakit Islam Sultan

Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan darn menentukan
strategi dalam operasional seksi-seksi di bawah
bagian rawat tinggal Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian dzlam bagian rawat
tinggal bidang medis Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalah.

Kepala Bidang Penunjang Medis

Tugasnya

1.

[A]

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi dalam
bagian penunjang medis Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Berwernang memimpin, mengarahkan dan menentukan
strategi dalam operasional penunjang medis di ling-

kungzan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian dalam bidang pe -
nunjang medis Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalsah.

7. Kepala Bagian Pengembangan

Tugasnya

1.

4

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi dalam
bagian litbang Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan
strategi dalam operasional bagian pengembang yang
berfungsi mengembangkan program yang ada berdasarkan
data rumah sakit untuk kepentingan peningkatan kua -
litas pelayanan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnys
strategis terhadap kegiatan seksi-seksi pemasaran
sosial ( marketing ), pendidikan / FKMRS dan
perencanaan program.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalan.

8. Kepala Bagian Umum dan Kesekretariatan

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi dalan



48
bagian kesekretariatan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan menentukan
strategi dalam operasional bagian umum yang berfung-
si sebagai bagian yang menunjang pelayanan baik
untuk kepentingan diluar maupun di dalam Rumah Sakit
Islam Sultan Agung.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
strategis terhadap kegiatan seksi-seksi Kesekreta-
riatan, Keuangan, Akuntansi dan Rumah Tangga.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalah.

Kepala Seksi Rawat Jalan

Tugasnya

i.

O8]

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Sultan

Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Rawat Jalan hal-hal vang sifat-
nya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan darn pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan sub seksi-sub seksi Poll -

klinik Umum / Spesialis / Fisioterapi, Balita Centre
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dan Informasi / Pendaftaran.
4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam

pemecahan masalah.

Kepala Seksi UGD

Tugasnya

1. Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi UGD Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

2. Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi UGD hal-hal yang sifatnya
teknis pelaksanaan pekerjaan.

3. Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yvang sifatnya
teknis terhadap kegiatan pelayanan medis di UGD se-
kaligus faktor-faktor penunjangnya.

4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Inst. Farmasi

Tugasnya

1. Bertanggung jawab atas segala yvang terjadi pada
Seksi Inst. Farmasi Rumah Sakit Islam Sultan Azgung.

2. Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Inst. Farmasi hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.

3. Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
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rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan pelayanan medis di Inst.
Farmasi sekaligus faktor-faktor yang mendukung lan-

carnya pelayanan.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Inst. Gizi

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Inst. Gizi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Inst. Gizi hal-hal yang sifat-
nya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan pelayanan medis di Inst.
Gizi sekaligus faktor-faktor yang mendukung lan-
carnya pelayanan.

Selalu melskukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Kamar Operasi

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada

Seksi Kamar Operasi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Kamar Operasi hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan-kegiatan di Kamar Operasi
termasuk hal-hal yang mendukung lancarnya pelayanan
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Pelayanan Medik Lapangan

Tugasnya

1
-~ .

to

Bertanggung jawab atas segala vang terjadi pada
Seksi Pelayvanan Medik Lapangan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Pelayanan Medik Lapangan hal-
hal vang sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan-kegiatan seksi pelayanan
medik lapangan yakni kegiatan Balaili Pengobatan
Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.
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Kepala Seksi Laboratorium

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Penunjang Medik Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Laboratorium, hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengde-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan-kegiatan seksi Penunjang
medik vakni kegiatan-kegiatan Laboratorium Patologi
Klinik, Laboratorium Patologi Anatomi dan Radio-
logi, hal-hal yang mendukung ‘lancarnya pelayanan.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Ruang A/VIP atau Asy-Syifaa/Utana

Ruang B/Ar-Rahman, Ruang ICU, Ruang C/As-Salanm,

Ruang E/Ar-Rijal, Ruang F/&n-Nisaa

Tugasnya

1.

[30]

Bertanggung jawab atas szgala yang terjadi pada
Seksi ruang masing-masing.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi ruang masing-masing, hal-hal

vang sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.
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Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan-kegiatan seksi Ruang
masing-masing yang meliputi rangkaian kegiatan asu-
han perawatan terhadap pasien, serta hal-hal yang
yvang mendukung lancarnya pelayanan.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

i7. Kepala Seksi Catatan Medis

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Catatan Medis Rumah Sakit Islam Sultan

Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Catatan Medis, hal-hal

vang sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan catatan medis yang
meliputi kegiatan mengumpulkan, merekapitulasi
menganalisa dan melaporkan data untuk kepentingan
rumah sakit, serta hal-hal yang mendukurng lancarnya
penyelesaian pekerjaan.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.
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Kepala Seksi Pemasaran Sosial

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Social Marketing Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Social Marketing, hal-hal

vang sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan-kegiatan social marketing
vang merupakan kegiatan pemasaran sosial ide-ide
kesehatan masyarakat sekaligus membina citra Rumah
Sakit Islam Sultan Agung baik ke dalam maupdn kelu-
ar Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Pendidikan

Tugasnya

1.

[S]

Bertanggung jawab atas segala vang terjadi pada
Seksi Pendidikan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksara pada Seksi Pendidikan, hzl-hal yang sifat

nya teknis pelaksanaan pekerjaan.



20.

3.

55
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian secara teknis
terhadap kegiatan pendidikan yang berlangsung
di Rumah Sakit Islam Sultan Agung, baik pendidikan
bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung,
Siswa/Mahasiswa Praktikan, maupun sehubungan
dengan fungsinya sebagai teaching hospital bagi
Fak-Kedokteran Unissula.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Perencanaan Program

Tugasnya

1.

)

Bertanggung Jjawab stas segala yang terjadi pada
Seksi Perencanaan Frogram RS Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Perencanaan Program, hal-hal
yvang sifatnya teknis operasional pelaksanaan
pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan Perencanaan Program.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.
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Kepala Seksi Sekretariat

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Sekretariat Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Sekretariat, hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian secara teknis
terhadap kegiatan kesekretariatan yang meliputi
ketatausahaan dan kepersonaliaan, serta hal-hal
vang mendukung lancarnya penyelesaian pekerjaan.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Rumah Tangga

Tugasnya

1.

(4]

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Rumzh Tangga Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Rumah Tangga, hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengoarganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian secara teknis
terhadap kegiatan rumah tangga yang meliputi

kegiatan gudang, teknik/pemeliharaan, sanitssi /
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kebersihan, satuan pengamanan, kendaraan, dan
laundry, serta hal-hal yang mendukung lancarnya pe-

nyelesaian pekerjaan.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Keuangan

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Seksi Keuangan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Keuangan, hal-hal yang
sifatnya teknis pelaksanaan pekerjaan.

Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan keuangan yang mengatur
keluar masuknya uang dan bukti-buktinya, serta hal-
ha! yvang mendukung lancarnya penyelesaian pekerjaan
Selalu melakukan kocordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

Kepala Seksi Akuntansi

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada

Seksi Akuntansi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
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2. Berwenang memimpin, mengarahkan dan membimbing staf
pelaksana pada Seksi Akuntansi, hal-hal yang sifat-
nya teknis pelaksanaan pekerjaan.

3. Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengge-
rakan dan pengawasan pengendalian yang sifatnya
teknis terhadap kegiatan seksi akuntansi yang me -
ngolah data, menganalisa dan menyusun laporan se-
bagai dasar pimpinan membuat keputusan dan menentu-
kan kebijakan.

4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dalam pemecahan masalah.

25. Kepala Sub Seksi Poliklinik Umum / Spesialis /

Fisioterapi

Tugasnya

1. Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Poliklinik Umum, Poliklinik Spesialis
dan Fisioterapi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

2. Mengkoordinir tugas-tugas para pelaksana di Poli-
klinik Umum, Poliklinik Spesialis, dan Fisioterapi
dalam memberikan pelayanan kepada klien.

3. Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam pemeca-

han masalah.
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Kepala Sub Seksi Balita Centre

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Balita Centre Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas para pelakssana pada

Sub Seksi Balita Centre vang meliputi tugas-tugas
mengasuh ansk, memantau gizi, kesehatan dan psiko-
logi anak serta proses tumbuh kembangnya.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Informasi dan Pendaftaran

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Informasi dan Pendaftaran Rumah Sakit
Islam Sultan Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas para pelaksana pada

Sub Seksi Informasi dan Pendaftaran dalam memberi-
kan pelayanan administrasi pasien dan informasi
intern maupun ekstern.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan

yvang terjadi pada saat pelaksanasan tugas.
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4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Lab PK/PA

Tugasnya

1. Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada

Sub Seksi Lab PK/PA Rumal akit Islam Sultan

Agung.

2. Mengkoo

inan

Kepala Sub B\ el !é_ﬁbwh

d g

Tugasnysa

1. Bertanggung jawab atas ssgala yang terjadi pada
Sub Seksi Radiclogil Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

2. Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi

Radiologi

93]

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan

vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.
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Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Seksi Rawat Rohani

Tugasnya

1.

38

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Rawat Rohani Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Seksi
Rawat Rohani yang meliputi kegiatan rawat rohani
baik bagi pasien maupun bagi karyawan Rumah Sakit
Islam Sultan Agung serta rawat jenasah.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
yang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Tata Usaha

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Tata Usaha Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi

Tata Usaha yang meliputi surat-menyurat, pengarsi-
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pan dan pengagendaan kegiatan administratif rumah
sakit.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.
Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Personalia

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Personalia Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi
Personalia vang meliputi kegiatan penggajian, pe -
ngusulan jenjang karir, presensi, perhitungan lem-
bur, cito, insentif dan perjalanan dinas karyawan.
Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
yvang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Gudang

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
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Sub Seksi Gudang Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi
Gudang yang meliputi kegiatan rekapitulasi kebutu-
han barang, pengadaan, distribusi dan pertanggung-
jawaban pembelian barang.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
yvang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

34. Kepala Sub Seksi Teknik

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Teknik Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi
Tenik yang meliputi kegiatan perbaikan dan pemeli-
haraan perangkat keras Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan.koordinasi dengan bagian lain

dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.
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Kepala Sub Seksi Keamanan

Tugasnya :

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Keamanan Rumah Sakit Islam Sultan

Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi
Keamanan yang meliputi kegiatan pengamanan ling-
kungan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
yvang terjadi pada saat pelaksanaan tugas

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Kendaraan

Tugasnya :

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Kendaraan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengkoordinir tugas-tugas peléksana pada Sub Seksi
Kendaraan yang meliputi kegiatan transportasi dan
pemeliharaan kendaraan.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi derngan bagian lain
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dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Sanitasi

Tugasnya

1.

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Sanitasi Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana pada Sub Seksi
Sanitasi yang meliputi kegiatan kebersihan ruangan
halaman, kebun, dan keindahan taman.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan
vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.

Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain

dan konsultasi dengan atasan langsung dalam

pemecahan masalah.

Kepala Sub Seksi Laundry

Tugasnya

1.

[z

(&)

Bertanggung jawab atas segala yang terjadi pada
Sub Seksi Laundry Rumah Sakit Islam Sultan Agung.
Mengkoordinir tugas-tugas pelaksana padsa Sub Seksi
Laundry yvang meliputi kegiatan pengumpulan linen
kotor, pencucian, peragian, dan penyimpanan linen
bersih sekaligus pemeliharaannya.

Sebagai fasilitator terhadap segala kemungkinan

vang terjadi pada saat pelaksanaan tugas.



4. Selalu melakukan koordinasi dengan bagian lain
dan konsultasi dengan atasan langsung dalanm

pemecahan masalah.

A ‘pilp
UNISSULA
'HMI@EBMLA

66



67

BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH

5.1. Bentuk-bentuk Kompensasi yang diberikan kepada

Karyawan

Pertumbuhan dan perkembangan suatu usaha tidak
mungkin tanpa tenaga kerja yang mantap dan stabil.
Pemberian kompensasi bagi karyawan adalah pemberian
gaji yang berhak diterimanya dimana gaji tersebut
harus 1layak sesuai dengan peksrjaan dan tanggung
jawabnya sehingga setiap pegawai beserta keluarganya
dapat hidup layak dari gajinya, sehingga ia dapat
menusatkan perhatian dan kegiatannya untuk melaksana-
kan tugas yang dipercayakan kepadanya.

Gaji adalah balas Jjasa atau penghargaan vyang
diberikan kepada seorang pegawai atas jasa dan hasil
kerjanya.

Bentuk kompensasi berupa gaji, dimana komponen
gaji Rumah Sakit Islam Sultan Agung terdiri dari
a. Gaji Pokok
b. Tunjangan Keluarga
c¢. Tunjangan Jabatan

d. Tunjangan Fungsional
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Besarnya gaji disesuaikan dengan tingkatan
jabatan, masa kerja, pendidikan, pengalaman dan
sebagai berikut. Ketentuan mengenai kategori, besar,
jenis dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
penggajian bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung mengenai Sistem Penggajian Karyawan Rumah Sakit
Islam Sultan Agung dengan tetap mengacu pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Gaji karyawan dibayarkan setiap akhir bulan.
Jika pada akhir bulan bertepatan waktunya dengan hari
Minggu dan atau hari libur resmi, maka pembayaran
gaji dilakukan pada hari sebelumnya.

Karyawan tidak tetap dengan status masa percoba-
an menerima pembayaran g£aji sebesar 80 % dari gaji
yang seharusnya diterima oleh karyawan tetap Rumah
Sakit Islam Sultan Agung. Upah atau honorarium bagi
karyawan tidak tetap Rumah Sakit Islam Sultan Agung
akan diatur dengan Surat Keputusan Direksi dengan
memperhatikan aturan perundang-undangan yang berlaku
dan kemampuan Rumah Sakit.

Karyawan yang menderita sakit lama dan tidak
bisa masuk kerja, pembayaran gaji diberikan berdasar-
kan ketentuan Feraturan Pemerintah No.8 Tahun 13861.
Pemotongan gaji karyawan dilakukan dengan ketentuan

sebagail berikut
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a. Direks; Rumah Sakit Islam Sultan Agung tidak mem-
benarkan pemotongan gaji yang dilakukan atas per-
mintaan karyawan berkaitan dengan urusan hutang-
piutang diluar tanggung jawab Rumah Sakit Islam
Sultan Agung. Kecuali jika hal tersebut merupakan
kebijaksanaan Direksi Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

b. Pemotongan gaji yang dilakukan terhadap karyawan
yang tidak masuk kerja tanpa ijin atau permintaan-
nya sendiri karena ketidakhadirannya, akan diatur
lebih lanjut dalam Surat Keputusan Direksi Rumah
Sakit Islam Sultan Agung, tentang Sistem Pengzgaji-
an Karyvawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Bagi karyawan tetap maupun tidak tetap Rumah Sakit

Islam Sultan Agurg diberikan @ Tunjangan Hari Raya

(THR), Tunjangan Pernikzhan dan Xelahiran. Semua

karyawan tetap Rumah 5akit Islam Sultan Agung diikut-

sertakan dalam Program Jaminan Sosial Tenaga KRerja

(JAMSOSTEK) sesuai dengan Ketentuan Undang—uhdang

No.3 Tanun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Xerja.

Program Jaminan Sosial Tenaga Keria terdiri dari

Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan

Hari Tua dan Jaminan Pemeliharaan Keseshatan.
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No Pesangon Uang Jjasa
1.! Masa Ahkir Tugas/Pensiun A \
2.1 Diberhentikan dengan A v
hormat
3.] Diberhentikan dengan
tidak hormat
a. Karena kesalahan Vv -
ringan
b. Karena kesalahan - -
berat
4.! Mengundurkan diri
a. Masa kerja kurang dari - -
5 tahun
b.’Masa kerja lebih dari - v
5 tahun
5.| Meninggal dunia \ \
3
Sumber Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Keterangan
V = berhak memperoleh

tidak berhak memperocleh
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RETENTUAN BESAR PESANGON

No Masa Kerja Besar Pesangon
1.] 3 (tiga) bulan atau lebih teta] 1 (satu) bulan
pi kurang dari 1 (satu) tahun gaji
2.1 1 (satu) tahun atau lebih teta| 2 (dua) bulan
pi kurang dari 2 (dua) tahun gaji
3.] 2 (dua) tahun atau lebih teta 3 (tiga) bulan
pi kurang dari 3 (tiga) tahun gaji
4.1 3 (tiga) tahun atau lebih 4 (empat) bulan
gaji
Sumber Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Tabel 3
KRETENTUAN BESAR UANG JASA
No Masa Kerja Uang Jasa }
1.] 5 (lima) tahun atau lebih teta] 1 (satu) bulan ;
pi kurang dari 10 (sepuluh) gaji {
tahun }
|
2.] 10 (sepuluh) tahun atau lebih 2 (dua) bulan j
tetapi kurang dari 15 (lima gaji i
belas) tahun
3.1 15 (1lima belas) tahun atau le-| 3 (tiga) bulan
bih tetapi kurang dari 20 (dua| gaji
puluh) tahun
4.] 20 (dua puluh) tahun atau le -{ 4 (empat) bulan
bih tetapi kurang dari 25 (dual| gaji
puluh lima ) tahun
5.} 25 (dua puluh lima) tahun atau} S (lima) bulan
lebih gaji
Sumber Rumah Sakit Islam Sultan Agung
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Disamping tunjangan yang diterima, oleh karya-

wan, diberikannya pula kompensasi yang diberikan ti-

dak rutin atau karena hal-hal tertentu, yaitu berupa:

1.
2.
1.

Lembur
Cuti
Lembur
Lembur adalah pendapatan tambahan yang diterima
oleh karyawan tetap atas kelebihan Jjam kerja yang
dilakukan karena tugasnya berdasarkan Surat
Perintah Lembur oleh Kepala Saksi / Kepala Ruangan
yvang disetujui oleh Kepala Bagian masing-masing.
Ketentuan mengenai pembayaran uang lembur diatur
dengan Surat Keputusan Direksi berpedoman pada
KEPMENNAKER NO. KEP-72 / MEN / 1984.
a. Penugasan Lembur
Pada dasarnya tidak ada lembur, karena semua
pekerjaan harus sudah diselesaikan pada Jam
kerja. Namun ada pengecualian dengan beberapa
kondisi sebagai berikut
1. Untuk menyelesaikan jadwal kerja Rumah Sakit
Islam Sultan Agung vang berdasarkan sifatnya
harus segera diselesaikan.
2. Apabila pada waktu-waktu tertentu biasanya
pada waktu yvang berulang ada pekerjaan de-
ngan voclume dan frekuensi tinggi yang harus

segera diselesaikan.
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3. Dalam keadaan darurat, seperti pasien kece-
lakaan massal, banjir, kebakaran, dan seba-
gainya atau dalam hal pekerjaan yang akan
membahayakan keselamatan atau kesehatan, ji-
ka tidak segera diselamatkan.
Hak atas tunjangan lembur
Karyawan yang berhak mendapatkan tunjangan
lembur adalah karyawan tetap, karyawan masa
percobaan, kontrak, dan wiyata bhakti, kecuali
karyawan dengan status apa pun yang yang ting-
gal di asrama Rumah sakit Islam Sultan Agung.
Hak atas tunjangan Cito
Karyawan yang karena sifat pekerjaannya, se-
hingga pekerjaan tersebut harus segera dilaku-
kan di luar Jjam dinas bagian tersebut (CITO)
szperti bagian OK, Laborat, Rontgen, dan
Apotik. Tarif Cito tidak berlaku bagi karyawan
diluar bagian tersebut.
Perhitungan tunjangan Citc
1. Kamar bedah = S % biaya operasi/tim
Dengan perolehan masing-
masing anggota tim dihitung
berdasarkan besar gaji per

jumlah s=luruh tim.

s8]

Laboratorium Rp 1.5800,- / pemeriksaan.

w

Rontgen = Rp 4.000,- / pemotretan.



e.

£.

74

4. Apotik = Rp 500,- / R.

Perhitungan tarif lembur

1.

Apabila lembur dilakukan pada hari biasa
{(maksimal 7 jam).

1 (satu) jam pertama = 1,5 x Upah Se-jam.
Setiap Jjam berikutnya = 2 x Upah Se-jam.
Apabila lembur dilakukan pada hari libur
atau Hari Raya Resmi.

Bila lama lembur 5 (lima) sampai dengan 7
(tujuh) jam = 2 x Upah Se-jam.

Bila lama lembur lebih dari 7 (tujuh) Jjam

a. 1 (satu) jam pertama = 3 x Upzah Se-janm.

b. Setiap jam berikutnya 4 x Upah Se-jam.

Besar Upah Se-jam adalah

a. Untuk karvawan bulanan 1/173 x Upah
sebulan.

3/29 x Upah

b. Untuk karyawan harian
sehari.

1/7 rata-rata

¢. Untuk karyawan borongan

hasil sehari.

Prosedur penugasan lembur

i.

Karyawan melakukan lembur berdasarkan octori-
sasi pejabat atasannya.

Otorisasi tersebut tertuang dalam formulir
penugasan lembur yang memuat informasi ten-

tang jenis pekerjaan, tanggal lembur, lama
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lembur dan informasi lainnya.

3. Setelah tugas dilaksanakan, semua formulir
harus mendapatkan otorisasi dari Direksi.
Direksi berhak mengoreksi semua informasi
yang tercatat di dalam formulir apabila di
pandang perlu berdasarkan pengecekan silang.

4. Formulir lembur yang telah diotorisasi ocleh
Direksi kemudian akan dihitung untuk mempe-
roleh laporan lembur per karyawan dimana tu-
gas ini dikerjakan oleh bagian tertentu.

5. Tunjangan lembur akan diberikan paling lam-

bat setiap tanggzl 20 bulan berikutnya.

Cuti
Cuti =adalah pemberian hak khusus yang diberikan
oleh Rumah Sakit Islam Sultan Agung kepada karya-
wan, untuk beristirahat atau tidak masuk kerja
dalam jangka waktu tertentu tanpa mengurangi hak-
haknya sebagai karyawan tetap Rumah Sakit Islam
Sultan Agung.
Ada macam-macam cutil vang diberikan kepada
karyawan yaitu
1. Cuti Tahunan
Setiap karyawan tetap Rumah Sakit Islam Sultan
Agung vang telah mempunyai masa kerja 1 tahun,

diberikan hak cuti tahunan selama 12 hari kerja
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tanpa mengurangi haknya menerima gaji penuh.

A. Ketentuan

3.

(¢}

Timbulnya hak cuti dihitung sekurang-
kurangnya 1 tahun sejak pengangkatan se-
bagai karyawan tetap Rumah Sakit Islam
Sultan Agung, untuk tahun berikutnya di-
sesuaikan dengan tanggal dan bulan peng-
angkatannya sebagai karyawan tetap Rumah
Sakit Islam Sultan Agung.

Lamanya Cuti Tahunan adaslah 12 hari kerja
dan dalam pengambilannya tidak boleh di
lakukan sekaligus.

Cuti boleh diambil paling banyak 8 hari
kerja sedang sisany2 dapat diambil pada
saat memerlukan.

Cuti karyawan yang tidak diambil sejak
haknya timbul tidak bisa dianggap sebagai
sisa cutl yang digabungkan dengan cuti
tahunan, tahun berikutnya.

Karyawan vang tidak bisa merjalankan hak
cutinya selama 12 (duabelas) hari karena
tenaganya diperlukan serta mendapat dis-
pensasi dari direksi maka akan mendapat
pengganti cuti dengan alternatif sbb

1. 50 % dari gaji yang biasa diterimanya.
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2. Cutinya digabungkan dengan cuti tahun
berikutnya, dengan ketentuan : cuti
tahunan yang tidak diambil = 6 hari
(50 % dari yang semestinya) + 12 hari

cuti tahun berikutnya = 18 hari.

f. Karyawan sakit dalam masa cuti tetap di
perhitungkan sebagal karyawan dalam masa
cuti.

g. Hak cuti tahunan akan hilang apabila kar-
yawan tetap yvang bersangkutan dalam hak
berjalan telah mengambil cuti hamil.

h. Cuti Tahunan yang Jjumlahnya melebihi ke-
tentuan yang sudah ditetapkan, kelebihan-
nya dianggap tidak hadir tanpa alasan.

i. Selama menjalani cuti tahunan, karyawan
vang bersangkutan mendapatkan gaji penuh.

Prosedur

a. Mengisi blanko permohonan cuti yang sudah

r.

disediakan di sekretariat/personalia.
Mangajukan permohonan cuti kepada Direk-
tur, vang sudah disetujui oleh kepala ba-
gian / kepala seksi, 1 minggu sebelum pe-
laksanaan cuti melalui Kabag perscnalia.
Permohnonan cuti yvang mendapatkan ijin

dari direksi, akan mendapatkan surat ke-
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terangan dari direksi.

C. ang membatalkan

a. Tidak masuk bekerja dengan ijin dalam
satu tahun, lebih dari 12 kali, maka
jumlah kelebihannya mengurangi hak cuti.

b. Tidak masuk bekerja dengan ijin dalam
satu tahun sampai dengan 12 kali, hak
cuti hilang.

c. Tidak masuk bekerja dengan ijin dalam
satu tahun sampai 24 kali, hak cutinya
hilang.

d. Sudah mengajukan cuti tahunan, tetapi
masuk kerja sebelum waktu yang telah di-
tentukan atas kemauan sendiri, maka penm-
batalan cuti tersebut tidak dapat diper-
hitungkan dengan cuti tahun yang berjalan
atau tahun yang akan datang.

e. Apabila karyawan yang bersangkutan meng-
ambil cuti besar pada tahun itu.

f. Apabila karyawan menunaikan ibadah haji

tahun itu.

2. Cuti Hamil.
A. Ketentuan

a. Karyawati fetap Rumah Sakit Islam Sultan
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Agung yang sedang hamil, diberikan cuti
hamil untuk keperluan melahirkan.
Cuti hamil bagi kayawan tetap Rumah Sakit
Islam Sultan Agung, diberikan selama 3
(tiga) bulan, masing-masing 1 1/2 bulan
sebelum dan 1 1/2 bulan sesudah melahir-
kan dengan Surat Keterangan Dokter yang
memeriksanya.
Bagi karyawan tetap Rumah Sakit Islam
Sultan Agung vang telah mendapatkan cutil
hamil, tetap mendapatkan gaji 100 %.
Bagi karyawati tetap Rumzh Sakit Islam
Sultan Agung vang telah mendapat cuti
hamil, hak cuti tahunan berikutnya boleh
diambil 12 bulan setelah cuti hamilaya
berakhir.
Karyawati tetap Rumah Sakit Islam Sultan
Agung yang mengalami gugur kandungan
(Abortus) mendapatkan cuti berdasarkan
Surat Keterangan dari dokter yang merawat
maksimum 1 1/2 bulan dengan mendapatkan
gaji.
Karyawati Rumah Sakit Islam Sultan Agung
tidak diwajibkan masuk kerja pada hari
pertama dan kedua haid, tetapi harus de-

ngan surat keterangan dokter.
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B. Prosedur

a.

Permohonan cuti diajukan bila karyawati
vang bersangkutan telah menerima Surat
Keterangan Cuti dari dokter Kebidanan dan
Kandungan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
atau dokter lain yang kemudian diketahui
dokter Kebidanan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung.

Mengisi blanko permchonan cuti hamil, se-
telah ditandatangani kepala bagian masing
masing, Surat Keterangan dari dokter di-
lampirkan kemudian diajukan kepada direk-
si lewat kepala bagian personalia.
Permohonan cuti yang disetujul direksi,
akan mendapatkan surat keterangan dari

direksi.

3. Cuti Sakit

A. Ketentuan

a.

Cuti sakit diberikan atas keterangan dok-
ter dalam lingkungan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung dan apabila dalam keadaan
terpaksa dapat minta surat keterangan ke-
pada dokter lain, selanjutnya dikonfirma-
sikan dengan dokter Rumah Sakit Islam

Sultan Agung.
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B. Prosedur

a.

Surat keterangan cuti dari dokter setelah
diketahui oleh kepala bagian/kepala seksi
masing-masing diajukan kepada direksi me-
lalui kepala bagian personalia.

Surat Keterangan Cuti yang berasal dari
dokter selain dokter Rumah Sakit Islam
Sultan Agung, harus disahkan/diketahui
oleh dokter Rumah Sakit Islam Sultan
Agung yang telah ditunjuk oleh direksi

Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

4, Cuti Diluar Tanggungan

A. Ketentuan

a.

Untuk keperluan pribadi dalam keadaan

yvang luar biasa karyawan Rumah Sakit
Islam Sultan Agung dapat memperocleh cuti
diluar tanggungan Rumah Sakit Islam Sul-
tan Agung dalam jangka waktu paling lama
sate bulan, setelah mempercleh pertim-
nangan dari  Rumah Sakit Islam Sultan
Agurg dan tidak mengganggu kelancaran
tugas-tugas di lingkungan Rumah 3Sakit

Islam Sultan Agung.
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Selama menjalankan cuti di luar tang-
gungan, karyawan Rumah sakit Islam Sultan
Agung tidak memperoleh hak-haknya vyang
biasanya diterima (gaji dan insentif/DAP)
kecuali Tunjangan Hari Raya dan bonus.
Apabila Cuti Diluar Tanggungan yang diam-
bil kurang dari 1 (satu) bulan, maka te-

tap dihitung 1 (satu) bulan.

B. Prosedur

(@]

a.

Membuat permohonan tertulis kepada Direk-
<i diketahui oleh Kabag / Kasi masing-
masing  kemudian diserahkan lewat Kepala
Bagian Personalia selambat-lambatnya satu
bulan sebelumnya.

Cuti diluar tanggungan dianggap sah apa-
bila yang bersangkutan telah mendapat su-

rat keterangan/persetujuan dari direksi.

Yang Membatalkan

a.

Apabila yang bersangkutan membatalkan/
mencabut sendiri surat permohonan cuti-

nya.
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5. Cuti Besar

A. Ketentuan

a.

Karyawan tetap Rumah Sakit Islam Sultan
Agung vang telah bekerja selama 5 tahun
berturut-turut dan tidak pernah mendapat-
kan cuti hamil dalam waktu 5 tahun terse-
but, berhak memperoleh cuti besar selama
1 (satu) bulan.

Hak cuti besar berikutnya diperoleh se-
lama 5 tahun sekali.

Apabila seorang karyawan tetap Rumah Sa-
kit Islam Sultan Agung yang memperoleh
cuti besar tetapi tetap menjalankan tugas
karena  tenaganya dibutuhkan oleh Rumah
Sakit Islam Sultan Agung akan mendapatkan
uang pengganti cuti.

Besarnya uang pengganti cuti besar, dihi-
tung satu bulan gaji bersih, sedang gaji
pada bulan itu tetap diperoleh.

Timbulnya hak cuti besar bagi karyawan
tetap Rumah Sakit Islam Sultan Agung
dihitung & tahun sejak tanggal pengangka-
tannya sebagai pegawai tetap Rumah Sakit
Islam Sultan Agung.

Apabila ada beberapa karyawan yang menga-

jukan cuti besar dalam waktu yang bersa-
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maan maka yang menentukan prioritas ada-
lah direksi.

Cuti besar yang tidak diambil atas kemau-
annya sendiri tidak bisa diperhitungkan
untuk masa 5 tahun kemudian atau uang
pengganti.

Bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, yang mendapat hak cuti besar, maka

hak cuti tahunan pada tahun itu hilang.

B. Prosedur

a.

Mengisi blanco permohonan cuti yang sudah
disediakan di sekretariat/personalia.
Surat permohonan yang telah disetujui ka-
sie dan kabag diserashkan ke bagian perso-
nalia untuk ditesruskar kepada Direksi.
Pengajuan cuti besar paling lambat 1 (sa-
tu) bulan sebelumnya telah sampai di ba -
gian personalia.

Cuti besar dianggap syzh bila karyawan
terzebut telah mensrima surat ketevangan
ijin cuti dari Direksi Rumah Sakit Islam

Sultan Agung.



5.2 Masalah Pemberian Insentif dan Jam Kerja Karyawan

5.2.1 Pemberian Insentif

Insentif, tidak diberikan pada karyawan tidak tetap.

a.

Karyawan yang tidak hadir tanpa alasan dalam
sebulan

1. Untuk waktu 1 hari dipotong 25 %

2. Untuk waktu 2 hari dipotong 50 %

3. Untuk waktu 3 hari dipotong 75 %

4. Untuk selebihnya tidak mendapat insentif.

Karyawan yang tidak hadir dengan alasan sakit

dibuktikan dengan surat keterangan sakit dari

7~

dokter Rumah Sakit Islam Sultan Agung )

1. Untuk waktu 3 hari dipotong 25 %

(8]

Untuk waktu 4 hari dipoteng 350 %

3. Untuk waktu 5 hari dipotong 75 %

4. Selebihnya tidak mendapat insentif.

Karyawan yang tidak hadir dengan alasan ijin atau
sakit yang tidak dibuktikan dengan surat keterang-

an dokter Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang:

1. Untuk waktu 2 hari dipotong 25 %
2. Untuk waktu 3 hari dipctong 50 %
3. Untuk waktu 4 hari dipotong 75 %

4. Selebihnya tidak mendapat insentif.
Karyawan vang terlambat datang
1. Untnk wakitu 3 hari berturut-turuft atau 35 x=

sebulan dipotong 25 %
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2. Untuk waktu 4 hari berturut-turut ataun 6 x
sebulan dipotong 50 %

3. Selebihnya tidak mendapat insentif.
Karyawan yang meninggalkan tempat untuk keperluan
diluar dinas pada jam dinas selama
1. 1 sampai dengan 4 jam sehari dihitung 1/2 hari.
2. Lebih dari 4 jam sehari dihitung sehari.
Selanjutnya diperhitungkan sebagaimana karyawan
yvang tidak hadir dengan ijin.
Karyawan vang tidak hadir karena sedang mengguna-
kan hak cuti tahunannya tetap mendapatkan insen-
tif. Tetapi bila cuti yang digunakan bukan cuti
tahunan, maka ketidakhadirannya akan mengurangi
atau menghilangkan insentifnya.
Karyawan yang tidak hadir karena sedang dinas luar

dan dibuktikan dengan surat tugas, hak insentifnya

tidak dipotong.
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5.2.2 Jam Kerja Karyawan

Jumlah jam kerja selama satu minggu adalah 40

jam, dengan ketentuan sebagail berikut

1.

Karyawan yang karena sifat pekerjaannya dalam bi -
dang garap pelayanan kesehatan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung, harus bersedia bekerja dengan sistem
shift ( pagi, siang, malam ) berdasarkan ketentuan
perundang-undangan yang belaku

a. Shift A : Jam 07.00 s/d 14.00 WIB.

b. Shift B : Jam 14.00 =/d 21.00 WIB.

c. Shift € : Jam 21.00 s/d 07.0C WIB.

Hari istirahat kerja bagi karyawan yang dimaksud,
ditentukan secara bergiliran, tanpa mengubah pola
jam kerja yvang telah ditetapkan.

Karyawan yang karena sifat pekerjaannya menetap,
ketentuan jam kerja ditetapkan sebagai berikut

a. Hari Senin s/d Kamis jam 07.00 s/d 14.00 WIB.
b. Hari Jum’ at jam 07.00 s/d 11.00 WIB.
c. Kari Sabtu jam 07.C0 s/d 13.00 WIB.
Jam istirahat karyawan setisp hari ditetapkan mu-
lai jam 12.00 s/d 12.30. Agar pelayanan kesehatan
vang diberikan kepada para perigguns jasa Rumah
Sakit Islam Islam Sultan Agung tetap berjalan,
maka pengaturan mengenail jam istirahat karyawan

dapat diatur oleh Kepala Bagian masing-masing.
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5. Jam istirahat dipergunakan oleh karyawan Rumah

Sakit Islam Sultan Agung untuk menunaikan sholat.

5.3 Tingkat Kedisiplinan Kerja Karyawan

Kedisiplinan kerja menyangkut batas perilaku
seseorang, dalam rangka menciptakan Lketertiban,
kelancaran, ketenangan dan keamanan kerja dengan
jalan mematuhl dan mentaati peraturan-peraturan yang
sudah ditentukan.

5.3.1 Disiplin terhadap Pribadi

Setiap karyawan Rumah sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan masuk dan pulang kerja tapat pada waktu
vang sudah ditetapkan, sesuai dengan tugas di bagian
masing-masing.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan memasukkan kartu absennya sendiri ke alat
pencatat data, pada saat datang, meninggalkan tugas /
kantor pada Jam dinas, kembali setelah meninggalkan
tugas / kantor pada jam dinas dan pada saat pulang.

Bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
vang tidak wmasuk bekerja karena sakit vyang sifatnya
mendadak, diharuskan memberitahu secara lisan oleh
keluarganya atau lewat tilpon, kemudian disusuli
pemberitahuan tertulis dengan dilampiri Surat Ketera-

ngan Dok:ter pada hari berikutnya.
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Bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
yang tidak masuk bekerja karena keperluan keluarga
yvang sifatnya tidak mendadak, diwajibkan mengajukan
permohonan tertulis kepada Direksi yang sudah diketa-
hui oleh Kabag/Kasi masing-masing paling lambat tiZga
hari sebelumnya.

Bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
vang tidak masuk bekerja karena keperluan keluarga
vang sifatnya mendadak, diharuskan memberitahu secara
lisan atau lewat tilpon kemudian disusulil pemberita-
huan tertulis pada hari berikutnya.

Bagi karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
yvang tidak masuk bekerja tanpa pemberitahuan apapun,
akan dikenakan sanksi.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
dianjurkan mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan
oleh Rumah Sakit Islam Sultan Agung, seperti
pengajian bulanan, do’a pagi, olah raga, dan kegiatan
lain yang diadakan Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, diwajibkan memakai seragam dinas lengkap

dengan kartu pegawainya pada waktu jam dinas.

5.3.2 Disiplin terhadap Pekerjaan
Setiap karyawan Rumah sakit Islam Sultan Agung

diwajibkan melaksanakan tugas sesuai dengan tugas
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vang telah diamanatkan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
kepadanysa.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan patuh dan taat melaksanakan perintah
atasan, selama perintah itu untuk kepentingan Rumah
Sakit Islam Sultan Agung.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh,
Jujur dan penuh tanggung Jjawab.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan melapcr ke atasannya atau ke bagian lain
vang bersangkutan, apabila menemui hal-hal yang mem-
bahayakan, menghambat kelancaran tugas dan merusak
citra Rumah Sakit Islam Sultan AgZung.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
atau bagian, dalam menjalankan tugas harus saling ko-
ordinasi dan komunikasi dengan karyawan/bagian lain.

Setiap kepala / atasan diwajibkan membina,
mengarahkan dan membantu kelancaran tugas bawahannvya.

Setiap karyawan Rumah 3a2kit Islam Sultan Agung
apabila meninggalkan tugas pada saat jam kerJja diluar
tugas Rumh Sakit Islam Sultan Agung, harus seijin
atasan dengan mengisi formulir yang sudah disediakan.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan agung
dilarang melimpahkan tugas dan atau mengambil alih

tugas karyawan lain tanpa alasan yang Jelas.
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5.3.3 Disiplin dalam Uhwah (Persaudaraan)
Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, diwajibkan saling hormat-menghormati, bantu-
membantu, dan bekerja sama.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, tidak dibenarkan menghina, mengancam, memukul
atasan atau teman sekerja.

Setiap keluhan karyawan Rumah Sakit Islam
Sultan Agung yang timbul dan berkaitan dengan peker-
jaan, harus disalurkan lewat jalur vyang telah dite-
tapkan, untuk segera diselesaikan.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, dilarang baik langsung maupun tidak ' langsung
membuat fitnah, issue, hasut dan perbuatan lain yang
se2jenis, sehingga dapat meretakkan persaudaraan dan

menimbulkan rasa tidak tentram dalam bekerja.

5.3.4 Disiplin Menjaga Aset / Harta

Setiap karyawan Ruman Sakit Islam Sultan
Azung, diwajibkan ikut menjaga, memelihara, merawat
dan mengamankan harta Kkekayaan milik Rumah 3Sakit
Islam Sultan AgZung atan harta yang menjadi tanggung

jawab Rumah sakit Islam Sultan Agung.

5.3.5 Disiplin Menjaga Citra

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
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Agung, dilarang melakukan hal-hal yang dilarang oleh
agama, seperti main Jjudi, minum-minuman keras,
mencuri, terlibat narkotika, zina dan perbuatan lain
yang dilarang oleh Islam, baik di lingkungan Rumah
Sakit Islam Sultan Agung maupun di luar lingkungan
Rumah Sakit Islam Sultan Agung.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
diwajibkan berbuat sopan, ramah dan hormat kepada
para pasien, penunggu pasien, pengunjung pasien, tamu
dan siapa saja yang mempunyal kepentingan dengan
Rumah Sakit Islam Sulfan Agung.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan
Agung, diwajibkan menjaga citra dan kewibawaan Rumah
Sakit Islam Sultan Agung, baik di dalam maupuh diluar
jam kerja.

Setiap karyawan Rumah Sakit Islam Sultan Agung
( yang beragama Islam ), dianjurkan melaksanakan
syariat Islam, seperti sholat, puasa dan perintah

agama yvang lain.

Evaluasi terhadap Kompensasi

Adapun biaya kompensasi perawat diperoleh dari
gaji pegawai yang diterima ditambah dengan tunjangan-
tunjangan lain vyang diberikan oleh rumah sakit.
Berikut ini akan penulis sajikan jumlah kompensasi 2

(dua) tahun terakhir, sebagai berikut
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Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pembayaran
kompensas% meningkat dari tahun 1994 ke 1995. Pening-
katan ini disebabkan oleh penambahan gaji karyawan,
tunjangan dan jaa dokter. Pihak rumah sakit menyadari
bahwa kebutuhan pokok para pegawal semakin bertambah
dari tahun ke tahun sehingga mereka merasa perlu

untuk menaikkan jumlah kompensasi yang diberikan.
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5.5. Hubungan antara Kompensasi dengan Absensi

Absennya

batkan tertundanya

seorang karyawan

tugas atau

pekerjaan
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tentu akan mengaki-

tertentu.

Sering absennya (tidak masuk kerja) seorang karyawan

akan berakibat pada :

1. Kondite/kredit point yang kurang baik, sehingga

terkadang atasan segan untuk memberikan tugas ke-

pada yang bersangkutan.

2. Dengan berkurangnya tugas yang diberikan maka

karyawan yang bersangkutan pun jarang diberikan

tugas / kerja lembur, yang merupakan uang / kom-

pensasi tambahan bagi dirinya.

3. Kenaikan pangkat yang tersendat / tertunda.

Berikut akan penulis sajikan hasil kuesioner

vang diserahkan pada bulan Pebruari 1997.

Tabel 6

Hasil Kuesioner Jumlah Karyawan Yang Absen

Periode Pebruari 1897

Gol/Frekuensi 1 x 2 x > 3 x |Tdk pernah|Jumlah
Medis 5 8 5 2 20
Paramedis 8 3 8 1 20
Penunjang me-

dis 3 2 - - 5
Non medis 2 2 1 - 5
Jumlah 18(36%)|15(30%)|14(28%) 3(8%) 50

Sumber : Data primer yang diolah.
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Dari 50 orang yang mengisi kuesioner diketahui 3 (tiga)
orang tidak pernah absen, sehingga Jumlah karyawan yang
absen 47 (empat puluh tujuh) orang pada bulan Pebruari 1997.
Adapun sebab-sebab ketidak hadiran (absen) ke-47 responden

tersebut dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7
Hasil Kuesioner Sebab-sebab Absensi

Periode Pebruari 1997

Gol/Frekuensi Sakit |Ur.Keluarga| Transportasi{Jumlah
Medis 6 2 10 18
Paramedis 7 3 9 19
Penunjang medis 1 1 = 5
Non medis 2 < 2 35
Jumlah 16(34%)| 7(14,9%) 24(51,1%) 47

Sumber : Data primer yang diolah.

Dari rata-rataabsensi, penulis akanmencobamencari
hubungan kompensasi dengan absensi dalam bulan Pebruari

sebagai berikut :



Tabel 8

Perhitungan Regresi dan Korelasi

Kompensasi dan Absensi
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Golongan |Rata-rata Jml.Komp|Rata-rata| x y x 2 y 2
Sebulan x (Rp 000)}|Absensi Y

Medis 240 6 1440 57.600f 36
Paramedis 199 6,3 1253,7| 39.801f 39,69
Penunjang '
medis 209 2.3 480.7 43.881 5.29
Non medis 155 Vi 232,5| 24.025 2.25
Jumlah 803 16,1 3460.91164.907| 83.23

Sumber : Data

primer yang diolah.

5.6. Analisis Regresi

Analisis regresi antara kompensasi. terhadap

absensi digunakan untuk mengetahui hubungan antara

kompensasi terhadap absensi.

Berdasarikan lampiran 2 dapat diketahui persamaan

~ ~ ~
garis regresinya adalah : ¥ = a + 83 xi

~

Y = 0,01 + 0,02 xi

Keterangan :

§ = variabel dependen

a = tingkat absensi

6 = kompensasi

ini berarti terdapat hubungan

kompensasi dengan absensi.

vang positif antara
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5.7. Analisis Korelasi
Analisis korelasi antara kompensasi terhadap
absensi digunakan untuk mengukur kuatnya hubungan
antara kompensasi terhadap absensi. Adapun perhi-
tungan koefisien korelasi antara kompensasi terhadap

absensi adalah sebagai berikut

Ny - (x) (=y)

YINEE - (50° ) (N5 - (59 3

4.3460,9 - (803) (16,1)

v'( 4.164907 - (803)°} { 4.83,23 = (16,1)° 3

13.843,6 - 12.928,3

r =
v/ ( 659.628 - 644.808 ) ( 332,92 - 259,21 )
915,3
r =
Y 14.819 ) ( 73,71 )
915,3
r =
1045,136
r = 0,876
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Keterangan :

koefisien korelasi

B
"

N = banyaknya data

variabel independen

"
1l

Berdasarkan pada perhitunsan diatas. dapat
diketahui bahwa koefisien korelasi r adalah 0.876. Ini
berarti terdapat hubungan yang kuat antara kompensasi

terhadap absensi.

UJI HIPOTESIS
n =4
t (0.06 : 2 ) = 2. 920

t dari data :

0.8786 48 - =

T =
\/ 1 -.0.876 *
0.876. 1.414
Tt =
\/ 1 - 0.767
1.239
t =
0.233
1.239
t =
0.483
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:
Dae!rah
I

Pene rim ;aah Ho Doerah Penoloken

Daerah Penolaken

Ho ! Ho

-1,920 2,93
Berdasarkan pada perhitungan di atas. dapat
diketahui bahwa t hitung sebesar 2.565 sedangkan t

tabel adalah 2.920. Karena 2.565 lebih kecil dari 2.920

maka Ho diterima.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada data yang penulis dapatkan dari

Rumah Sakit Islam Sultan Agung dan setelah dianalisis

dan dibahas tentang permasalahan yang terdapat pada

rumah sakit ini, dapat penulis simpulkan sebagai

berikut

1. Sistem penggajian, upah dan tunjangan lainnya me-
rupakan hal yang dominan, karena sangat "sensitif"
sifatnya. Didalam sistem penggajian, upah dan tun-
Jjangan lainnya tersebut sangat manusiawi, yaitu
keadilan, status sosial, penghargaan pimpinan ter-
hadap bawahan dan Jjuga sebagai motivator tingkah
laku seseorang.

2. Hal lain yang masih menjadi masalah adalah tingkat
keterlambatan dan kemangkiran kerja
Keterlambatan datang ke tempat kerja disebabkan
oleh fasilitas transportasi yang kurang diperhati-
kan oleh pihak rumah sakit, seperti mobil antar
jemput karyawan.

3. Melalui perhitungan regresi dapat diketahui adanya

hubungan antara kompensasi dan absensi. Ini
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dapat diketahui dari persamaan regresinya adalah

Y = 0,01 + 0,02 Xi

. Berdasarkan perhitungan korelasi antara kompensasi

dan absensi adalah sebesar 0,876. Ini berarti ada
pengaruh yang kuat antara kompensasi dan absensi.
Dari hasil analisis dasn uraian tentang hubungan
antara kompensasi dengan tingkat kedisiplinan
kerja yang kaitannya dengan absensi, diketahui
bahwa kompensasi merupakan faktor yang mempenga-
ruhi absensi.

Faktor lingkungan yang harmonis, sarana transpor-
tasi yang baik merupakan beberapa faktor yang da-

pat mempengaruhi absensi ( kehadiran ).

6.2. Saran-saran

Dengan kondisi Rumah sakit Islam Sultan Agung

tersebut diatas maka penulis memberikan alternatif

pemecahan permasalahan berupa saran-saran sebagai

berikut

1.

Perlu kiranya atasan langsung secara berkala untuk
memeriksa apakah penyelenggaraan daftar hadir
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dilakukan
pengecekan pada jam kerja secara mendadak terhadap
kebenaran fisik kehadiran pegawai dengan daftar
hadir guna meningkatkan disiplin kerja karyawan,

dan menerapkan hukuman terhadap pegawai yang me-
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lakukan pelanggaran disiplin dan mengambil tinda-
kan sesuai dengan ketentuan yang beriaku Juga
perlu dilakukan secara lebih intensif.

Pimpinan Rumah Sakit Islam Sultan Agung mengupaya-
kan pemberian tunjangan transport dan penyediaan
sarana transportasi antar-jemmput, bagi karyawan
vang tempat tinggalnya Jjauh dari rumah sakit,

sehingga efesiensi kerja dapat ditingkatkan.

Demikianlah kesimpulan dan saran dari
penulis yang dapat dikemukakan. Semoga saran-saran
tersebut akan dapat memberikan manfaat seperlunya,

khususnya bagi pihak rumah sakit.
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